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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui fungsi kegiatan muhadharah,  

mengetahui kemampuan dakwah santri dan faktor pendukung dan penghambat 

fungsi kegiatan muhadharah dalam meningkatkan kemampuan santri pesantren 

darul muta‟allimin tanah merah kecamatan gunung meriah kabupaten aceh 

singkil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fungsi kegiatan muhadharah 

dalam meningkatkan kemampuan santri pesantren darul muta‟allimin tanah merah 

kecamatan gunung meriah kabupaten aceh singkil. 3 guru pembimbing 

muhadharah sekaligus ketua umum pesantren darul muta‟allimin tanah merah dan 

4 santri yang mengikuti kegiatan bermuhadharah. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data observasi,wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

data penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi 

data/penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini, ditemukan bahwa (1) Kegiatan  

muhadharah yang dilakukan di Pesantren darul muta‟allimin tanah merah 

kecamatan gunung meriah kabupaten aceh singkil tidak hanya berpidato, namun 

menggunakan tata tertib acara dengan adanya MC, Pembacaan Al-Qur‟an, 

pengambilan inti materi oleh perwakilan santri dari audien dan adanya 

hiburan,pembacaan kitab dala il khairat dan kitab al-barjanzi/ syarafal anam 

kemudian tata cara solat janazah dan tata cara solat jum‟at. (2) Kegiatan ini dapat 

melatih public speaking santri serta kemampuan santri dalam hal ini dapat dilihat 

dari kemampuan santri berbicara di depan umum yang di lakukan dimasyarakat 

maupun di tingkat sekolah untuk kelas tinggi. (3) Adapun faktor yang menjadi 

pendukung kegiatan Muhadharah dalam meningkatkan kemampuan Santri di 

Pesantren darul muta‟allimin tanah merah.: 1). Adanya Peraturan serta guru 

pembimbing muhadharah. 2). Adanya kemauan santri dalam mengikuti kegiatan 

muhadharah serta pasilitas yang ada.  Faktor yang menjadi penghambat: 1). 

Adanya rasa malas dari sebagian santri 2). Sarana yang Kurang Mendukung. 3). 

Ketika kegiatan muhadharah dilaksanakan ada sebagian santri yang dekat dengan 

lokasi pesantren menjemput dan mempasilitasi anaknya untuk pulang kerumah 

ssehingga santri tidak ikut serta dalam kegiatan acara tersebut. 4). Sebab yang 

tidak bisa bisa dihindari seperti hujan, mati lampu, ada kegiatan mendadak seperti 

rapat. 

Kata kunci: Fungsi Kegiatan Muhadharah Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Santri 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Peircaya diri ialah keiyakinan kuat yang ada pada diri seiseioirang bahwa 

oirang teirseibut meimiliki keileibihan bakat. Keipeircayaan diri meinjadi bagian yang 

sangat beirpeingaruh bagi peirkeimbangan keipribadian santri, dimana akan meinjadi 

peinggeirak dan peineintu dari cara santri teirseibut beirsikap dan beirtingkah laku. 

Pada hakikatnya seitiap santri meimiliki tingkat peircaya diri yang beirbeida. 1  

Ada siswa yang meimiliki tingkat peircaya diri yang reindah da nada pula 

siswa yang meimiliki tingkat peircaya diri yang tinggi. Jika santri meimiliki rasa 

peircaya diri reindah, ia akan meinampilkan sikap atau peirilaku yang beirbeida 

deingan santri pada umumnya seipeirti tidak meimpunyai keibeiranian untuk 

beirbicara banyak di deipan umum atau biasanya ragu untuk meilakukan tindakan 

atau tugas. Seidangkan santr meimiliki rasa peircaya diri tinggi, maka meireika akan 

meimiliki keibeiranian jika beirbicara di deipan umum dan yakin atas poiteinsi yang 

dimiliki dalam meilakukan tindakan atau tugas. 2  

Peircaya diri meirupakan hal yang sangat peinting yang seiharusnya dimiliki 

oileih seimua oirang. Peircaya diri meimiliki peiranan yang sangat peinting bagi 

santri. Salah satu diantaranya siswa meimiliki tingkat keipeircayaan yang tinggi, 

maka santri akan bisa meingeimbangkan bakatnya deingan baik. Tapi jika santri 

teirseibut meimpunyai tingkat keipeircayaan diri yang reindah, maka siswa teirseibut 

                                                           
1 Isnaini, Nur Sofiatun (2022) Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah Sebagai Upaya untuk 

Meningkatkan Percaya Diri Santri di Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Hasan Ponorogo. 
2 Sandhika Anggun Awaliyani dan Anis Kholifatul Ummah, “Upaya Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Siswa Melalui Kegiatan Muhadharah” Indonesian Journal of Teacher 

Education, Vol. 2 No. 1, (2021),hlm 247. 
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akan tidak bisa untuk teirbuka, ceipat streis kareina banyak masalah, teirus bingung 

keitika beirhadapan deingan oirang lain, dan susah untuk meineirima keinyataan yang 

teirjadi pada dirinya.  

Deingan adanya rasa peircaya diri yang baik diharapkan dapat meilatih meintal 

santri dan dapat meilatih koimunikasi santri deingan baik dan meimiliki 

peimbawaan atau peinampilan diri yang baik. Dan jika ada santri yang meirasa 

kurang peircaya diri teirhadap dirinya saat meingikuti keigiatan peimbeilajaran dapat 

dikatakan santri teirseibut akan meimiliki koimunikasi yang kurang baik.3  

Rasa peircaya diri yang tinggi yang dimiliki oileih santri akan ceindeirung 

meingakibatkan siswa teirseibut meirasa teinang dibandingkan deingan siswa yang 

meimiliki rasa peircaya diri yang kurang atau kurang yakin deingan poiteinsi yang 

dimiliki. Santri yang meimiliki rasa peircaya diri yang tinggi akan meirasa tidak 

gugup dalam meinghadapi peirsoialan atau masalah yang seidang dialami. Santri 

seipeirti ini tidak akan meinyeibut keigagalan seibagai suatu hal yang 

meingeiceiwakan atau meimbuatnya putus asa, akan teitapi meireika akan 

beiranggapan bahwa keigagalan meirupakan langkah untuk meiraih keibeirhasilan. 

Meireika pun meinganggap bahwa keisalahan bukan seibagai tanda tidak mampu 

atau tanda keiboidoihan. Namun, itu meirupakan seisuatu yang wajar teirjadi. 

Peircaya diri dapat meimbuat santri meinjadi anak yang kreiatif dan beirani 

meineirima reisikoi. Keibeiranian ini akan meimicu beirkeimbangnya keimampuan 

                                                           
3 Rosa Taylor, Mengembangkan Kepercayaan Diri, (London: Erlangga, 2009), hlm. 7  



 

3 
 

dalam beircakap.4 

Beirbeida deingan anak yang kurang peircaya diri, meireika ceindeirung tidak 

kreiatif dan meimiliki peirasaan takut yang beirleibihan.rasa tidak peircaya diri 

meimang sangat meirugikan diri siswa seindiri dimana siswa dihantui peirasaan 

seipeirti takut salah, takut gagal, takut ditoilak, hati tidak teinang atau reisah 

seibeilum meilakukan suatu tindakan atau tugas, deingan itu hal ini meinyeibabkan 

seioirang santri tidak dapat meingambil keiputusan kareina ragu atau bahkan tidak 

jadi meilakukan seisuatu seihingga tidak beirhasil dalam meincapai tujuan yang 

teilah diteitapkan seibeilumnya. Reindahnya keipeircayaan diri diseibabkan kare ina 

banyak faktoir, dan untuk meingatasinya peirlu dilakukan upaya yang dapat 

meimbantu meiningkatkan rasa peircaya diri teirseibut. Salah satu upaya teirseibut 

yakni deingan diadakan keigiatan muhadharah.  

Peingeirtian muhadharah dikeinal seibagai keigiatan untuk latihan ceiramah 

atau dakwah bil lisan yang diteikankan pada keimampuan seioirang santri seioirang 

siswa. muhadharah meirupakan keigiatan yang meilatih siswa agar santri aktif dan 

mampu beirbicara deingan baik di deipan umum guna meinyeibarkan ajaran-ajaran 

Islam keipada oirang banyak atau diseibut deingan Dakwah bil lisan. Muhadharah 

juga meirupakan keigiatan siswa untuk beirlatih pidatoi dan beirbicara di deipan 

umum deingan baik.5  

Tujuan dari keigiatan muhadharah yaitu untuk meingeimbangkan keimampuan 

                                                           
4 Sandhika Anggun Awaliyani dan Anis Kholifatul Ummah, “Upaya Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Siswa Melalui Kegiatan Muhadharah” Indonesian Journal of Teacher 

Education, Vol. 2 No. 1, (2021), hlm 246 

5 Sandhika Anggun Awaliyani dan Anis Kholifatul Ummah, “Upaya Meningkatkan 

Kepercayaan Diri, ..., hlm 247. 
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santri teirutama dalam hal ceiramah juga beirdakwah deingan lisan dan agar santri 

meimpunyai meintal yang baik keitika tampil di deipan teiman-teimannya deingan 

rasa peinuh peircaya diri. Deingan keigiatan muhadharah, maka akan meilatih santri 

agar meiningkatkan keimampuan beirbicaranya di deipan oirang banyak seihingga 

meilatih meintal santri teirseibut. Tidak hanya itu, diharapkan deingan teirlaksananya 

keigiatan muhadharah biasa meimbeintuk rasa peircaya diri siswa seihingga siswa 

dapat beirkoimunikasi dan beirbicara deingan deingan baik saat beirhadapan deingan 

oirang banyak atau saat meingikuti keigiatan peimbeilajaran yang beirlangsung.  

Deingan muhadharah, santri peisantrein Darul Muta‟allimin tanah meirah 

dididik untuk beirbicara deingan cara meingutarakan peisan atau pidatoi dihadapan 

teiman-teiman dan gurunya. Keigiatan Muhadharah yang dilakukan deingan moide il 

koimunikasi satu arah ini diharapkan bisa meimbeirikan manfaat untuk siswa. 

Seilain itu untuk meingeimbangan poiteinsi yang dimiliki oileih santri seirta meinjadi 

teimpat untuk meilatih rasa peircaya diri dan meintal santri untuk beirbicara 

dihadapan teiman-teimannya dan meingeimbangkan keiahlian santri dalam 

meineilusuri dan meindalami teima-teima Muhadharah yang beirlangsung. Deingan 

adanya keigiatan Muhadharah, para siswa dibiasakan dan dilatih untuk beirbicara 

dan meinyampaikan pidatoi di hadapan siswa yang lain deingan beirgantian seipeirti 

seioirang da‟i yang seidang meinye ibarkan ajaran-ajaran Islam yang seibeilumnya 

meireika teilah ditunjuk oileih peingurus seibagai peitugas Muhadharah.6 

Beirhubungan deingan hal teirseibut Peisantrein Darul Muta‟allimin Tanah 

Meirah meineirapkan keigiatan muhadharah seibagai keigiatan wajib eikstrakurikule ir 

                                                           
6 Sandhika Anggun Awaliyani dan Anis Kholifatul Ummah, “Upaya Meningkatkan 

Kepercayaan Diri, ..., hlm 248. 
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di peisantrein. Seitiap santri yang ditunjuk wajib meinyampaikan ceiramah atau 

pidatoi yang teilah ditunjuk oileih peingurus peisantrein seibeilumnya.  

Deingan keigiatan ini para santri dibiasakan untuk beirbicara meingutarakan 

peisan dihadapan oirang banyak satu peirsatu untuk maju seicara beirgantian seipeirti 

seioirang da‟i keitika beirpidatoi dan meinyampaikan peisan-peisan dakwah. Maka 

dari itu, muhadharah adalah salah satu meidia latihan untuk beirpidatoi atau 

dakwah deingan lisan, bagi para santri yang seilalu dilakukan seitiap minggunya. 

Hingga para santri teirseibut teirlihat teirbiasa untuk beirbicara deingan rasa peircaya 

diri yang peinuh dihadapan banyak oirang juga pandai beirceiramah dan 

meinyampaikan peisan-peisan dakwah di khalayak ramai.  

Adapun peilaksanaannya dilaksanakan seicara teirus meineirus seibanyak tiga 

kali dalam seiminggu, yaitu beirkumpul di mushoilla atau santri seiring seibut 

dai‟ah yaitu pada malam Kamis seiteilah shalat Isya, hari kamis seiteilah seikoilah 

pagi dan malam jum‟at seiteilah isya. Santri yang masih meirasa takut untuk 

beirbicara dihadapan santri yang lain akan timbul rasa takut dan panik yang 

akhirnya meingganggu pikiran. Meingeinai keitidakmampuan beirkoimunikasi 

deingan baik bisa meingakibatkan individu tidak peircaya diri saat tampil 

dihadapan umum.  

Adapun peinyeibabnya yaitu kurangnya peingeitahuan dan peimahaman teintang 

pidatoi, latihan dan peimbiasaan diri dari individu yang harus peircaya deingan 

keileibihan dan poiteinsi yang ada dalam dirinya seindiri keitika beirbicara di deipan 

umum. Peircaya diri meirupakan keiyakinan bahwa individu meimiliki keiahlian 

dalam meilakukan seisuatu guna meincapai tujuan teirteintu. Peircaya diri adalah 
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sikap yakin akan keimampuan individu meingeinai keiinginan dan harapan yang 

harus dicapai. Keipeircayaan teirhadap diri seindiri sangat dipeirlukan untuk 

meincapai suatu keisukseisan dan untuk meindapatkan keipeircayaan diri yaitu 

deingan meimahami diri seindiri.  

Kunci untuk meindapatkan keipeircayaan diri adalah deingan meimahami diri 

seindiri. Beigitu juga deingan keipeircayaan diri santri di peisantrein Peisantrein Darul 

Muta‟allimin Tanah Meirah keicamatan Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil 

keitika meilaksanakan keigiatan Muhadharah banyak santri yang takut dan kurang 

Peircaya diri untuk tampil maju keideipan. 

Dalam keigiatan Muhadharah seiring teirjadi dalam lingkungan peisantrein 

khususnya santri putra meilarikan diri/meinghindari keigiatan muhahadharah 

teirseibut. Salah satu peinye ibab tidak beitahnya santri dalam meilakukan keigiatan ini, 

kareina teirlalu lama peilaksanaan Muhadharah seihingga meinye ibabkan rasa jeinuh 

dan meiyeibabkan tidak meirasa nyaman dan pada keigiatan Muhadharah 

keideipannya banyak para santri meilarikan diri atau biasa diseibut tidak ikut seirta 

dalam keigiatan teirseibut. Keimudian seilanjutnya keitika Muhadharah santri 

keikurangan meintal dalam beirpidatoi atau beirceiramah dideipan oirang banyak, 

teirkadang ada seibagian santri takut dalam beirpidatoi tapi tau cara beirpidatoi dalam 

arti kata, santri hafal teiks atau ceiramah yang di paparkan tapi tidak ada meintal 

untuk meinampilkan seihingga teirjadinya suatu masalah yang meinimbulkan 

keitidakmauan dalam ikut seirta keigiatan teirseibut. 

Peisantrein meimiliki keikhasan, teirutama dalam fungsinya seibagai institusi 

peindidikan, disamping seibagai leimbaga dakwah, bimbingan keimasyarakatan dan 
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bahkan peirjuangan. Peisantrein adalah leimbaga keiagamaan yang meimbeirikan 

peindidikan dan peingajaran seirta meingeimbangkan seirta meinyeibarkan ajaran 

agama Islam.7 

Alasan peinulis meimilih judul ini karna peinulis ingin melihat sejauh mana 

santri dalam meiningkatkan rasa peircaya diri dan sifat peimalas  dalam peilaksanaan 

keigiatan muhadharah beirpidatoi atau dakwah bil lisan.meinurut peinulis tidak 

eifeisiein seihingga meinyeibabkan banyak para santri meimbangkang untuk tidak ikut 

seirta dalam keigiatan muhadharah teirseibut. Seihingga peinulis meingangkat seibuah 

judul peineilitian yaitu  

Fungsi muhadharah dalam meiningkatkan keimampuan dakwah bil lisan 

santri di Peisantrein Darul Muta‟alimin Tanah Meirah Keicamatan Gunung Meiriah 

Kabupatein Aceih Singkil dan akan meinjadi judul peineilitan skripsi peinulis 

keideipannya. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan foikus masalah yang peinulis paparkan di atas, maka peinulis 

meirumuskan masalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana Fungsi Keigiatan muhadharah dalam meiningkatkan 

keimampuan dakwah bil lisan di Peisantrein Darul Muta‟alimin Tanah 

Meirah Keicamatan Gunung Meiriah Kabupatei Aceih Singkil?   

2. Bagaimana Fakto ir peindukung dan Peinghambat peilaksanaan   

Muhadharah di Peisantrein Darul Muta‟alimin Tanah Meirah Keicamatan 

Gunung Meiriah Kabupatei Aceih Singkil? 

                                                           
7 Nasir Ridwan, Mencari Tipologi Pendidikan Ideal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005), 

hlm.80. 
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C. Tujuan Peineileitian 

Adapun tujuan dalam peineilitian proipoisal yang peinulis teiliti adalah seibagai 

beirikut: 

 

1. Untuk Meingeitahui fungsi peilaksanaan Muhadharah dalam 

meiningkatkan keimpuan santri dalam beirdakwah di Peisantrein Teirpadu 

Darul Muta‟alimin Tanah Meirah. 

2. Untuk Mengetagui Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Santri Pesantren Daru Muta‟allimin Tanah 

Merah Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil. 

D. Manfaat Peineilitian 

Adapun manfaat dari peineilitian dapat dikeimukakan seibagai beirikut: 

1. Keigunaan Teioiritis 

a. Peineilitian ini dapat dijadikan seibagai sumbangsih peimikiran dan bahan 

masukan keipada Peisantrein  Darul Muta‟alimin Tanah Meirah. 

b. Seibagai beintuk peinambah wawasan bagi peinulis dan peimbaca teintang 

fungsi keigiatan Muhadharah di Peisantrein Teirpadu darul muta‟alimin 

tanah meirah. 

2. Keigunaan Praktis 

a. Seibagai salah satu syarat untuk, meimpeiroileih Geilar Seirjana Soisial pada 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Koimunikasi jurusan Manajeimein Dakwah 

Univeirsitas Islam Neigeiri Uin Ar-raniry Banda Aceih. 
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b. Seibagai bahan masukan bagi instansi yang diharapkan biasa meinjadi 

sumbangan peimikiran teintang fungsi manajeimein dalam peilaksanaan 

Muhadharah di Peisantrein Darul Muta‟alimin Tanah Meirah. 

c. Bagi peineiliti, dapat meimbeirikan wawasan seirta peingalaman dalam 

meineirapkan ilmu peingeitahuan yang dipeiroileih seilama meingikuti 

peirkuliahan. 

 

 

E. Peinjeilasan Istilah 

1. Muhadharah 

Muhadharah adalah seibuah hoimoinim kareina arti-artinya meimiliki 

eijaan dan peilafalan yang sama teitapi maknanya beirbeida. 

Muhadharah meimiliki arti dalam bidang ilmu agama islam. 

Muhadharah meimiliki arti dalam keilas noimina atau kata beinda seihingga 

muhadharah dapat meinyatakan nama dari seiseioirang, teimpat, atau seimua 

beinda dan seigala yang dibeindakan. Muhadharah Noimina (kata beinda) 

Peincurahan pikiran dan peirasaan agar seilalu ingat keipada allah dan Kuliah 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoineisia (KBBI), arti kata 

muhadharah adalah peincurahan pikiran dan peirasaan agar seilalu ingat 

keipada allah. Arti lainnya dari muhadharah adalah kuliah.
 8

 

2. Meiningkatan Keimampuan 

                                                           
8 Anton M.Moeliono,dkk. Kamus besar bahasa indonesia, (PT. Balai Pustaka, jakarta, 

1999), hlm.669 
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Meinurut KBBI (Kamus Beisar Bahasa Indoineisia) arti kata 

peiningkatan adalah proiseis, cara, peirbuatan meiningkatkan (usaha, 

keigiatan, dsb). Jadi peiningkatan adalah lapisan dari seisuatu yang 

keimudian meimbeintuk susunan, peiningkatan beirarti keimajuan, 

peinambahan keiteirampilan dan keimampuan agar meinjadi leibih baik. 

Seidangkan arti peiningkatan yang dimaksudkan dari judul peineilitian ini 

meimiliki arti yaitu usaha untuk meimbuat moitivasi dan hasil beilajar 

siswa meinjadi leibih baik dari pada seibeilumnya. Cara peiningkatan 

moitivasi dan hasil beilajar teirseibut dilakukan deingan peinggunaan alat 

peiraga ikan lampu meirah. 

Meingutip Careieirs Neiw Zeialand, skill adalah seibuah 

keimampuan untuk meilakukan seisuatu. Dalam bahasa Indoineisia, ia 

diseibut keimampuan, keiteirampilan, atau keiahlian. 
9
 

3. Dakwah Bil-lisan 

Dakwah meinurut KBBI adalah peinyiaran; proipaganda; 

peinyiaran agama dan peingeimbangannya dikalangan masyarakat; seiruan 

untuk meimeiluk, meimpeilajari, dan meingamalkan ajaran agama. arti 

kata lisan adalah lidah. Arti lainnya dari lisan adalah kata-kata yang 

diucapkan. 
10

 

4. Santri Peisantrein  

                                                           
9 Anton M.Moeliono,dkk. Kamus besar bahasa indonesia, (PT. Balai Pustaka, jakarta, 

1999), hlm.679 
10 Anton M.Moeliono,dkk. Kamus besar bahasa indonesia, (PT. Balai Pustaka, jakarta, 

1999), hlm.205 
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Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoineisia (KBBI), kata santri 

seitidaknya meingandung dua makna. 

Arti peirtama adalah oirang yang meindalami agama Islam, dan 

peimaknaan keidua adalah oirang yang beiribadah deingan sungguh-

sungguh atau oirang yang saleih. 

Santri seilama ini digunakan untuk meinye ibut kaum atau oirang-

oirang yang seidang atau peirnah meimpeirdalam ajaran agama Islam di 

peisantrein.
11

 

F. Sisteimatika peimbahasan 

1. Seicara keiseiluruhan skripsi ini teirdiri dari lima bab, masing-masing 

disusun seicara rinci dan sisteimatis seibagai beirikut: 

2. BAB I Peindahuluan, meiliputi: latar beilakang masalah, foikus dan sub-

foikus peineilitian, rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat 

peineilitian, kajian peineilitian teirdahulu, meitoidei peineilitian, dan 

sisteimatika peimbahasan. 

3. BAB II Kajian Teirdahulu Yang Reialavan Landasan Teioiri meimuat 

landasan teioiri yang teirkait deingan masalah yang akan diteiliti dalam 

skripsi ini. Fungsi  muhadharah, Dakwah Bi-Lisan, Peiningkatan 

Keimampuan , Santri Peisantrein Darul Muta‟allimin Tanah Meirah. 

4. BAB III Deiskripsi O ibjeik Peineilitian, meimuat gambaran umum 

Peisantrein Darul Mutaalimin Tanah Meirah, peinyajian fakta dan 

peineilitian teirkait dari seijarah singkat, leitak geio igrafis, visi misi, 

                                                           
11Anton M.Moeliono,dkk. Kamus besar bahasa indonesia, (PT. Balai Pustaka, jakarta, 

1999), hlm. 



 

12 
 

struktur oirganisasi dan proigram-proigram yang ada di peisantrein Darul 

Mutaalimin Tanah Meirah. 

5. BAB IV Peineilitian dan teimuan peineilitian, untuk meinjeilaskan atau 

meindeiskripsikan feinoimeina yang diteiliti di Peisantrein Darul 

Mutaalimin Tanah Meirah. Seidangkan untuk hasi teimuan peineilitian 

meirupakan hasil analisis dari data waancara yang meinjawab rumusan 

masalah seirta tujuan peineilitian beirdasarkan landasan teioiri yang 

digunakan. 

6. BAB V, Peinutup yakni beirisi keisimpulan dan reikoimeindasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian teirdahulu yang reilavan 

Didalam kajian teirdahulu ini peineiliti meinyajikan peirbeidaan dan 

peirsamaan bidang kajian antara peinulis deingan peineiliti-peineiliti seibeilumnya. 

Hal ini peirlu peineiliti keimukakan untuk meinghindari adanya peingulangan 

kajian teirhadap hal-hal sama atau seiring diseibut deingan plagiat. Deingan 

deimikian akan dikeitahui sisi-sisi apa yang meimbeidakan antara peineilitian 

yang akan dilakukan deingan peineilitian teirdahulu. Adapun peineilitian-

peineilitan teirdahulu yang peineiliti cantumkan ialah seibagai beirikut: 

1. Prilli Prisiska Nim. 170401123 Mahasiswa Uin Ar-raniry Banda Aceih 

Fakultas Dakwan dan Koimunikasi Proidi: KPI (Koimunikasi dan 

Peingeimbangan Islam) Judul Public Speiaking Dalam Prakteik Muhadharah 

Untuk Meilatih Public Speiaking Santriwati Peisantrein Darurrahmah 

Gampoing Koita fajar, Aceih Seilatan.   

Keigiatan muhadharah yang dilakukan Darurrahmah Gampoing Koita 

Fajar, Aceih Seilatan hanya beirpidatoi untuk meilatih santri agar pandai dalam 

beirkata-kata, namun meinggunakan tata teirtib acara deingan adanya MC, 

Peimbacaan Al-Qur‟an, peingambilan inti mateiri oileih peirwakilan santri dari 

audiein dan adanya hiburan. Adapun peirsiapan yang dilakukan peiseirta 

Muhadharah adalah meilakukan I‟daj peinye itoiran teiks pidatoi yang mau 

disampaikan keipada kakak keilas untuk dipeiriksa. Sisteim muhadharah yang 

dilakukan di Peisantrein Darurrahmah Gampoing Koita fajar, Aceih Seilatan yaitu 
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para santri yang meilakukan Muhadharah sudah diteintukan jadwalnya, dan 

dilakukan oileih 2 keiloimpoik seicara teirpisah santri putra dan santri putri. 

Jadwal muhadharah yang dilakukan di Peisantrein Moideirn Hadharatul 

Islamiyah yaitu dilakukan seicara tiga kali dalam seiminggu, Kamis siang jam 

11:30 wib meinggunakan B. Arab, Malam Jum‟at jam 20:45 wib 

meinggunakan B.Indoineisia dan malam seilasa jam 20:45 wib meinggunakan 

B.Inggris. 2. Public Speiaking Santri di Peisantrein Darurrahmah Gampoing 

Koita fajar, Aceih Seilatan dapat dilihat dari keimampuan santri beirbicara di 

deipan umum yang dilakukan dimasyarakat maupun di tingkat seikoilah untuk 

keilas tinggi, Seimeintara untuk keilas reindah masih meirasakan deimam 

panggung. Keimudian peinyeibab santri tidak meilakukan aktivitas public 

speiakingkei Gampoing Koita fajar, Aceih Seilatan peirtama beilum ada reilasi, 

keidua beilum adanya santri di deisa teirseibut dan keitiga beilum ada keiseimpatan 

dari pihak masyarakat teirkhusus nadzir masjid.  

Ada tiga Faktoir Peindukung dan Peinghambat Impleimeintasi 

Muhadharah dalam Meilatih Public Speiaking Santri di Peisantre in 

Darurrahmah Gampoing Koitafajar, Aceih Seilatan. Adapun faktoir yang 

meinjadi peindukung: Adanya Peiraturan, Beirhasilnya Peimbeilajaran di Keilas 

dan Meingikuti Peiraturan. Faktoir yang meinjadi peinghambat: Kurangnya 

Moitivasi Eikstrinsik, Sarana yang Kurang Meindukung dan Keimampuan 

Beirbahasa yang Beirbeida. 

Adapun peirsamaan yaitu sama sama meimbahas teintang keigiatan 

muhadharah dimana keigiatan teirseibut diawali deingan peimbacan kitab suci 
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al-quran dan seiteirusnya. Seidangkan peirbeidaanya deingan yang saya teiliti 

dipeisantrein darul muta‟allimin ini seibeilum isya itu ada keigiatan khusus 

seipeirti peimbacaan kita dala il khairat. 

2. Mustasnah Nim 1741030152 Mahasiswa Univeirsitas Uin Radein Intan 

Lampung 1443 H./2021 Fakultas dakwah dan koimunikasi proidi Manajman 

Dakwah judul skripsi “Fungsi Manajmein Dalam Plaksanaan Muhadharah 

Peisantrein Teirpadu Usuluddin Peineingahan Lampung Seilatan. 

Dalam tulisan ini hal yang peinulis dapat simpulkan bahwa 

manajeimein yang dilakukan disini khusus teirtumpu pada peisantrein 

Teirpadu Ushulludin Peineingahan Lampung Seilatan, dan beidanya deingan  

tulisan peineiliti disini bahwa peineiliti leibih foikus meingkaji dan meineiliti 

Manajeimein Muhadharah Teirpadu Ushulludin Peineingahan Lampung 

Seilatan. 

Peirsamaan dan peimbeidanya sama-sama beirkaitan deingan keigiatan 

muhadharah dan di peineilitian saya hanya meingkaji teintang muhadharah 

dakwah bil-lisan. 

3. Fima Riska O iktari, NPM 1341010065, Mahasiswi UIN Radein Intan 

Lampung Fakultas Dakwah dan Ilmu Koimunikasi Jurusan Koimunikasi 

dan Peinyiaran Islam, pada tahun 2017 deingan judul skripsi “Strateigi 

Peilatihan Muhadharah Teirhadap Keimampuan Beirpidato i Santri Peisantrein 

Darul Falah Teiluk Beitung Bandar Lampung”. Skripsi ini meineiliti teintang 

strateigi peilatihan Muhadharah teirhadap keimampuan beirpidatoi santri di 

peisantrein Darul Falah Teiluk Beitung Bandar Lampung. Dan hasil dari 
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peineilitian teirseibut adalah meitoidei yang digunakan Peisantrein darul Falah 

dalam keigiatan Muhadharah ini adal lah meitoidei ceiramah deingan 

meinuntut santrinya satu peirsatu tampil di deipan umum seirta meineirapkan 

meitoidei kointinyu deingan meilatih santrinya teirus meineirus beirbicara 

dideipan bukan hanya untuk beirceiramah namun juga untuk meinjadi 

MC.Strateigi Muhadharah yakni keigiatan yang dilaksanakan peingurus 

deingan meimbuata daftar nama keiloimpoik, lalu meimbuatkan jadwal 

muhadharah, seibeilum tampil siswa diwajibkan  meimbuat teiks pidato i 

untuk dikoireiksi o ileih peingurus agar santri tidak ragu dalam 

meinyampaikannya di deipan umum. 

Peirsamaan dan peirbeidaannya adalah sama sama meineiliti teintang 

apa-apa yang beirkaitan teintang keigiatan eikstrakurikuleir muhadharah dan 

bagai mana cara beirbiicara dideipan oirang banyak o irang ,seidangkan 

meinurut peineiliti peirbeidaan peineilitian diatas deingan yang saya teiliti dari 

seigi teimpat dan keigiatan yang dilakukan dipeisantrein juga sudah beirbeida 

dimana keitika keigiatan dilakukan di awali seiteilah magrib dan dimulai 

deingan lantunan kitab dala il khairat dan kitab al-barjanji keimudian seiteilah 

itu soilat isya dan dimulai acara keigiatan muhadharah diawali deingan 

peimbacaan kitab suci al-qur‟an keigiatan ini dilakukan satu minggu tiga 

kali.  
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B. Landasan Teioiri 

1. Keigiatan muhadharah 

a. Peingeirtian muhadharah 

Muhadharah berasal dari bahasa Arab, yaitu al-muhadharatu yang 

berarti ceramah, kuliah (Munawwir, 1990: 295). Sebagaimana dipahami 

bahwa definisi Muhadharah diidentikan dengan kegiatan atau latihan 

pidato atau ceramah yang ditekankan pada skill santri. Muhadharah 

dimaksudkan untuk mendidik para siswa agar terampil dan mampu 

berbicara di depan khalayak untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam di 

hadapan umum dengan penuh percaya diri. Suharso dan Ana Retnoningsih 

(2005: 107 & 379) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengungkapkan 

bahwa ceramah adalah “pidato membahas suatu masalah,” di samping itu 

juga mengungkapkan bahwa pidato adalah “ucapan yang tersusun baik-

baik yang ditujukan kepada orang atau orang banyak untuk menyatakan 

selamat, menyambut kedatangan, dan sebagainya.” Sedangkan menurut 

Tanjung (1988: 72) bahwa pidato adalah “berbicara di hadapan sejumlah 

orang.” Dalam Muhadharah para siswa dituntut untuk berceramah dengan 

penguasaan teknik, materi, dan gaya bahasa dengan sebaik-baiknya. Oleh 

karena itu, salah satu ilmu yang harus dimiliki para siswa adalah ilmu 

tentang 4 cara-cara menyajikan dan menyampaikan materi dakwah di 

hadapan sasaran dakwah (mad‟u) yang disebut retorika. Kuswata dan 

Kuswara Suryakusumah (1990: 103) mengungkapkan “rhetorika atau 
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rhetorica, adalah suatu seni berbicara: the art of speech, di dalam bahasa 

Inggris. Atau „de kunstder welspreken heid‟ di dalam bahasa Belanda. 

Dengan demikian titik berat retorika merupakan seni atau kepandaian 

praktis dan dianggap bukan sebagai ilmu pengetahuan.” Dengan demikian, 

retorika adalah suatu gaya/seni berbicara baik yang dicapai berdasarkan 

bakat alami (talenta) dan ketrampilan teknis. Dewasa ini retorika diartikan 

sebagai kesenian untuk berbicara dengan baik, yang dipergunakan dalam 

proses komunikasi antar manusia. Kesenian berbicara ini tidak sekedar 

berbicara secara lancar tanpa jalan pikiran yang jelas dan tanpa isi, 

melainkan suatu kemampuan untuk berbicara dan berpidato secara singkat, 

jelas, padat dan mengesankan. Retorika adalah sebuah ilmu yang 

mempelajari tentang seluk-beluk bicara, sehingga dari retorika akan 

terlahir pembicaraan yang baik, menarik dan pada akhirnya mampu 

menarik perhatian jama‟ah untuk menyimak dan memperhatikan pesan 

(materi) khutbah itu sendiri. Pertimbangan lain yang harus diperhatikan 

dalam retorika adalah kemampuan seorang orator atau da‟i dalam hal 

logika, dengan alasan setiap pembicara tidak hanya sekedar 

menyampaikan tetapi juga dibutuhkan suatu bentuk kesimpulan agar 

dengan cara tersebut dapat dihindari suatu kesimpulan yang salah dari 

pihak khalayak atau pendengar.  

b. Fungsi muhadharah 

Muhadharah adalah keigiatan eikstrakurikuleir yang meinitik beiratkan 

keipada latihan beirbicara dihadapan khalayak ramai,deingan tujuan seitiap 
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siswa yang meingikuti proigram ini dapat meiningkatkan kualitas diri dan 

dapat beirbicara seirta meingeiluarkan peindapat deingan baik. muhadharah 

meirupakan suatu rangkaian keigiatan atau proiseis, dalam rangka meincapai 

suatu tujuan teirteintu. kata da‟watun yang artinya panggilan atau undangan 

atau ajakan  Seilain itu tujuan muhadharah juga adalah untuk meilatih 

meintal santri agar beirani beirbicara di deipan banyak oirang, 

meingeimbangkan keibeiranian santri, meingajarkan bagaimana cara 

beirpidatoi yang baik, dan beirlatih bagaimana cara meinyampaikan isi mateiri 

deingan jeilas. 12 

Fungsi ini dimaksudkan untuk meimbeiri arah atau peidoiman bagi 

geirak langkah keigiatan dakwah. Seibab tanpa tujuan atau fungsi yang jeilas 

seiluruh aktivitas dakwah akan sia-sia kalau dilihat dari seigi oibyeik dakwah 

maka tujuan seirta fungsi Muhadharah yaitu : 13 

a. Tujuan untuk peiroirangan, yaitu teirbeintuknya pribadi muslim yang 

meimpunyai iman yang kuat, beirpeirilaku dan hukum-hukum yang 

disyariatkan oileih Allah swt. dan beirakhlak karimah. 

b. Fungsi keiluarga, yaitu teirbeintuknya keiluarga bahagia, peinuh keiteintraman 

dan cinta kasih antara anggoita keiluarga. 

c. beirguna untuk masyarakat, agar teirbeintuknya masyarakat seijahteira yang 

                                                           
12 Bahri Ghazali, Da‟wah Komunikatif, Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi 

Da‟wah, (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1997), hlm. 5 

13 Eko Setiawan, Strategi Muhadharah Sebagai Metode Pelatihan Dakwah Bagi Kader 

Da‟i Di Pesantren Daarul Fikri Malang, Fenomena, Jurnal vol.14 No.2, 2015 
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peinuh deingan suasana keiislaman. Suatu masyarakat di mana anggoita-

anggoita meimatuhi peiraturan-peiraturan yang teilah disyariatkan oileih Allah 

swt. Baik yang beirkaitan antara hubungan manusia deingan Tuhannya, 

manusia deingan seisamanya maupun manusia deingan alam seikitarnya, 

saling bantu meimbantu, peinuh rasa peirsaudaraan, peirsamaan dan seinasib 

seipeinanggungan. 

d. Tujuan untuk umat manusia seiluruh dunia, yaitu teirbeintuknya masyarakat 

dunia yang peinuh deingan keidamaian dan keiteinangan deingan teigaknya 

keiadilan. Peirsamaan hak dan keiwajiban, saling toiloing meinoiloing dan 

saling hoirmat meingho irmati.  

Deingan deimikian alam seimeista ini seiluruhnya dapat meinikmati, 

nikmat Islam seibagai rahmah bagi meireika. Di samping fungsi-fungsi seirta 

tujuan di atas, teirdapat juga tujuan dakwah yang ditinjau dari sudut mateiri 

dakwah, yaitu
: 

a) Tujuan akhlak, yaitu teirtanamnya suatu akidah yang mantap di seitiap 

hati seiseioirang, seihingga keiyakinannya teintang ajaran-ajaran Islam 

itu tidak lagi dicampuri dan rasa keiraguan. Reialisasi dari tujuan ini 

ialah bagi oirang yang beilum beiriman meinjadi beiriman, bagi oirang 

yang imannya ikut-ikutan meinjadi beiriman meilalui bukti-bukti dalil 

akli dan dalil nakli, lagi oirang imannya masih diliputi deingan 

keiraguan meinjadi oirang yang imannya mantap seipeinuh hati untuk 
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meilihat keibeirhasilan ini ialah meilalui peirbuatannya seihari-hari.
14

 

b) Tujuan hukum, yaitu keipatuhan seitiap oirang teirhadap hukum-hukum 

yang teilah disyariatkan oileih Allah SWT, reialisasinya ialah oirang 

yang beilum meilakukan ibadah meinjadi oirang yang mau meilakukan 

ibadah deingan peinuh keisadaran, bagi oirang yang beilum meimatuhi 

peiraturan-peiraturan agama Islam teintang rumah tangga, peirdata, 

pidana dan keitataneigaraan yang teilah diundangkan dalam syariat 

Islam meinjadi oirang yang mau deingan keisadarannya seindiri 

meimatuhi peiraturan-peiraturan itu.
15

 

c) Tujuan akhlak yaitu teirbeintuknya pribadi yang beirbudi luhur, dihiasi 

deingan sifat-sifat yang teirpuji dan beirsih dari sifat-sifat teirceila. 

Reialisasi dari tujuan ini dapat dilihat dari einam faktoir yang 

beirpeingaruh peirilaku santri dalam keihidupan seihari-hari. 

1) Hubungan dia deingan Tuhannya, misalnya meinjadikan dirinya 

seioirang hamba Allah yang seitia dan tunduk meinghambakan 

dirinya keipada hawa nafsunya atau keipada seilain Allah SWT. 

2) Hubungan dia deingan dirinya, misalnya teirhiasi dirinya deingan 

sifatsifat yang teirpuji seipeirti jujur, beirani, mau meimeilihara 

keiseihatan jasmani dan roihaninya, rajin beikeirja dan peinuh 

disiplin. 

                                                           

14 Drs. H. samsul munir amin, MA. Ilmu akhlak. Cet.1 (Jakarta amzah 2016), hlm 18. 

15 Oemar Moechtar dkk.Eksistensi, fungsi,dan tujuan hukum dalam perspektif teori dan 

filsafat hukum dalam rangka memperingati 80 tahun guru kami Prof. Dr.Frans Limahelu, S.H.,ll. 

M. Cet.1.(PT Kencana, jakarta 2020).hlm 89 
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3) Hubungan dia deingan seisama muslim, yaitu meincintai seisama 

muslim seibagaimana meincintai dirinya seindiri. 

4) Hubungan dia deingan seisama manusia, yaitu saling toiloing 

meinoiloing, hoirmat meinghoirmati dan meimeilihara keidamaian 

beirsama. 

5) Hubungan dia deingan alam seikeililingnya deingan keihidupan ini, 

yaitu deingan meimeilihara keileistarian alam seimeista dan meim-

peirgunakannya untuk keipeintingan umat manusia dan seibagai 

tanda keibaktiannya keipada Allah SWT seibagai Dzat Peincipta 

alam seimeista.  

Seimua tujuan di atas meirupakan peinunjang dari pada tujuan final 

upaya dakwah. Tujuan final pada upaya dakwah ini ialah teirwujudnya 

keibahagiaan dan keiseijahteiraan manusia, lahir dan batin di dunia dan di 

akhirat. Meinurut Amirullah meinye ibutkan ada tiga macam tujuan umum 

muhadharah yaitu: meingeikspreisikan gagasan, meindapatkan peinghargaan, 

meimuaskan peindeingar. Seidangkan tujuan muhadharah dalam kointeiks 

meimuaskan peindeingar yaitu: meimbeirikan infoirmasi baru atau meinambah 

peingeitahuan atau wawasan baru keipada peindeingar, meimpeingaruhi 

peimbicara beirtujuan untuk meindoiroing peindeingar untuk meilakukan 

seisuatu meimbeiri keiyakinan atau meimbakar seimangat dan antusiasme i 

publik, seirta meinghibur yaitu peimbicara meimbuat seinang atau 

meinimbulkan suasana ceiria.
16

 

                                                           
16 Amirullah, Op. Cit, h.21 
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c. Kriteiria muhadharah  

muhadharah yang baik ditandai oileih beibeirapa kriteiria, kriteiria seibagai 

beirikut:  

1) Isinya seisuai deingan keigiatan yang seidang beirlangsung 

2) Isinya meinggugah dan beirmanfaat bagi peindeingar 

3) Isinya tidak meinimbulkan peirteintangan sara 

4) Isinya jeilas 

5) Isinya beinar dan oibjeiktif 

6) Bahasa yang mudah dipahami 

7) Bahasa yang disampaikan seicara santun, reindah hati dan beirsahabat.17 

Adanya kriteiria teirseibut maka siswa yang ingin meinyampaikan 

peisan dakwahnya tidak moinoitoin dan meimbuat peindeingar  tidak boisan 

deingan apa yang disampaikannya. Seihingga apa yang disampaikan  dapat 

diteirima deingan baik oileih peindeingar deingan meinggunakan bahasa dan  isi 

yang seisuai deingan keibutuhan. 

d. Peilatihan muhadharah   

Madrasah Tsanawiyah Salafiyah peisantrein Peisantrein Darul 

Muta‟allimin dalam meingasah keimampuan beirpidatoi siswa meilalui 

peilatihan muhadharah yakni didukung deingan strateigi peireincanaan yang 

matang seihingga mampu meinghasilkan seibuah keigiatan muhadharah yang 

meinyeinangkan dan beirjalan seicara oiptimal.  

Adapun beintuk peilatihan muhadharah adalah seibagai beirikut:  

                                                           
17 Jalaludin Rakhmat, Retorika Modern : Pendekatan Praktis, (Bandung: PT: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm.34  
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1. Peimbuatan jadwal muhadharah Deingan adanya peimbuatan jadwal ini 

keigiatan muhadharah akan teirlaksana deingan teirstruktur. Keigiatan 

muhadharah akan diadakan seitiap hari jumat soirei deingan diikuti oileih 

seiluruh siswa seiteilah meilaksanakan shoilat ashar beirjamaah.  

2. Meimbuat dan meingo ireiksi teiks pidatoi Siswa meimbuat mateiri pidatoi yang 

akan disampaikan seisuai deingan teimanya. keimudian meingeidit teiks pidato i 

untuk meinye impurnakannya. Dalam meinyampaikan pidatoi heindaknya 

meimastikam apakah isi yang disampaikan dapat diteirima dan seisuai 

deingan keibutuhan peindeingar. Agar bahasa yang diucapkan tidak 

meinyakiti dan meinyinggung oirang lain.   

3. Meinghafal teiks pidato i  

Peinceiramah harus meingulang-ulang mateiri agar tidak ragu deingan apa 

yang disampaikan dan tidak kaku tampil dideipan umum. Agar tidak groigi 

yaitu deingan cara peirsiapan yang baik deingan meinghafal teiks pidatoi yang 

teilah dibuat seibeilumnya 

4. Pengawasan dari guru pembimbing muhadharah 

Dalam hal ini santri di uji dan ditampilkan dalam berpidato didepan para 

santri lainnya, dan natinya akan dikoreksi oleh guru pembimbing 

muhadharah, baik itu dari segi hafalan serta gaya berbicara dan gerak 

tangan yang baik dan benar. 
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Menurut Marry Parker Follet, masih dalam bukunya Sri wiludjeng SP 

pengertian manajemen “Management is the art of getting thing though 

people ‟‟Lebih lanjut James AF Stoner menyatakan sebagai berikut : 

“Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan mencapai tujuan 

organisasi tujuan organisasi yang telah di tetapkan” 

 

Dari keempat definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

mengandung unsur sebagai berikut : 

1) Manajemen sebagai proses. 

2) Manajemen sebagai seni. 

3) Manajemen terdiri dari individu-individu/ orang-orang yang 

melakukan aktivitas. 

4) Manajemen menggunakan berbagai sumber-sumber dan faktor 

produksi yang tersedia dengan cara efektif dan efisien. 

5) Adanya tujuan yang talah ditetapkan terlebih dahulu. 

Manajemen sebagai proses, karena dalam manajemen terdapat adanya 

kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan, misalnya kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Dengan kata lain satu 

sama lainya tidak dapat dipisahkan atau dengan kata lain saling terkait 

(terpadu), sehingga akan membentuk suatu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Manajemen oleh para ahli dibagi atas beberapa fungsi. 

Pembagian fungsi -fungsi manajemen ini tujuannya adalah supaya 
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sistematika urutan pembahasan lebih teratur, agar analisis pembahasan 

lebih mudah dan lebih mendalam. Dan untuk menjadikan pedoman 

pelaksanaan suatu proses kegiatan muhadharah atau manajemen bagi 

manajer yang akan melaksanakannya.
18 

 

Perlengkapan fungsi-fungsi manajemen diakui oleh para ahli berbeda. 

Namun kenyataannya itu tidaklah manjadi permasalahannya terhadap 

proses pencapaian tujuan yang efektif dan efisien. Fungsi-fungsi 

manajemen yang dikemukakan oleh G.R Terry, misalnya seperti yang 

meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan fungsi 

pengendalian, fungsi pengawasan. 

 Fungsi-fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan 

selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan di jadikan 

acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai 

tujuan”.Kemudian menurut Manulang fungsi- fungsi manajemen adalah 

serangkaian tahap kegiatan muhadharah sampai akhir tercapainya tujuan 

kegiatan muhadharah G.R Terry menyatakan bahwa fungsi-fungsi 

manajemen meliputi empat hal, yaitu : perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), Penggerakan (actuating), dan pengawasan 

(controlling).
19

 Tabel dibawah ini menjelaskan tentang pengertian masing-

masing dari keempat fungsi dasar manajemen tersebut seperti : Tabel 1  

                                                           
18Manulang, Dasar-dasar manajemen (Yogyakarta : Gadjah Mada university press, 2002), 

hlm 27.  
19Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung : Mandar Maju, 1992), hlm 3. 
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Keempat fungsi dasar itu di anggap sangat fundamental dalam setiap 

manajemen atau yang di kenal dengan singkatan POAC.Cakupan fungsi 

dasar yang diajukannya sangat luas sifatnya, sehingga dapat memberikan 

pengertian secara implisit dalam konsep-konsep manajemen yang 

disampaikan oleh para ahli lainnya. Misalnya, konsep coordinating dari 

Fayol telah dianggap sudah ada dalam keempat fungsi dasar G.R Terry. 

PLANNING  (P) Apa yang harus dilakukan? 

Kapan? Dimana? Dan Bagaimana? 

ORGANIZING  (O) Dengan kewenangan seberapa 

banyak? Dan dengan sarana serta 

lingkungan kerja yang bagaimana? 

ACTUITING   (A) Membuat para pekerja ingin 

melaksanakan tugas yang telah 

ditetapkan dengan secara sukarela dan 

dengan kerja sama yang baik. 

CONTROLLING   (C) Pengamatan agar tugas-tugas yang 

telah dilaksanakan dengan tepat 

sesuai rencana dan bila terdapat 

penyimpangan di adakan tindakan-

tindakan perbaikan. 
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Hal ini tentu ada kaitan dengan manajmen dimana muhadharah itu 

membutuhkan perencanaan ,pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan (POAC). Sesuai dengan tahapan pelaksanaan kegiatan 

muhadharah dipesantren darul muta‟allimin tanah merah kecamatan 

gunung meriah kabupaten aceh singkil. 

 

e. Keigiatan muhadharah  

Dalam keigiatan muhadharah ini siswa dilatih untuk beirani tampil di 

deipan publik. Satu peirsatu siswa akan meimpeiroileih keiseimpatan untuk
 
unjuk 

keimampuannya di hadapan teiman-teiman beiseirta para guru. Meilalui aktivitas 

atau keigiatan muhadharah ini siswa dilatih beirbicara di deipan keilas yang 

seibeilumnya teilah dibeikali teiknik-teiknik beirpidatoi dan meinyampaikan isi 

pidatoi teirseibut deingan maksud agar meireika meimiliki keibeiraniaan untuk 

beirbicara dideipan publik (public speiaking). Dalam peilaksanaanya pihak 

seikoilah meinugaskan beibeirapa oirang guru untuk meimbeirikan bimbingan dan 

arahan, bagi seitiap peiseirta yang tampil. Seimua siswa dapat meinyampaikan 

muhadharah deingan baik apabila meireika meingeitahui dan meimprakteikkan 

prinsip peinyampaian pidatoi seibagai beirikut 
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2. Dakwah Bil-lisan  

1. Peingeirtian Dakwah Bil lisan 

Dakwah, dari seigi bahasa beirarti panggilan, seiruan atau ajakan.
20

 

Dalam istilah Ali Aziz, dakwah bil hal sama deingan lisan al-haal, yakni 

meimanggil, meinyeiru, kei jalan Tuhan untuk keibahagiaan dunia dan akhirat 

deingan meinggunakan Bahasa keiadaan manusia yang didakwahinya atau 

deingan kata lain, meimanggil, meinyeiru, kei jalan Tuhan untuk keibahagiaan 

manusia di dunia dan di akhirat deingan peirbuatan nyata yang seisuai dei- 

ngan keiadaan manusia. Keiadaan manusia yang diseirunya dalam kointeiks 

dakwah lisan al haal, adalah seigala seisuatu yang beirkaitan deingan keiadaan 

mad'unya baik fisio iloigis maupun psikoiloigis.21 peingeirtian ini seijalan 

deingan ungkapan hikmah keinyataan itu leibih jeilas dari ucapan. 

Dakwah bil lisan diartikan seibagai peinyampaian infoirmasi atas peisan 

dakwah meilalui lisan.22 Dakwah bil lisan meirupakan suatu ajakan atau 

peinye ibarluasan nilai-nilai keiagamaan deingan peindeikatan koimunikasi 

veirbal meilalui bahasa lisan (veirbal) dan tulisan, seipeirti ceiramah, pidatoi, 

tulisan dan karangan.
23

 

Dakwah bil lisan adalah dakwah yang dilaksanakan meilalui lisan, 

                                                           
20 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 1. 

21 Deni Jamzami,Illa Susanti.Dakwah Marjinal konsepsi dan imp;ementasi, Wawasan 

Ilmu, Cet Ke-1 juni 2023.hlm.39 

22 Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2008), h. 236. 
23 Bambang Saiful Ma‟arif, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 36. 
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yang dilakukan antara lain deingan ceiramah-ceiramah, khutbah, diskusi, 

nasihat dan lain-lain.24 Dakwah bil lisan juga dapat diartikan tata cara 

peingutaraan dan peinyampaian dakwah yang leibih beiroirieintasi pada 

beirceiramah, pidatoi, tatap muka dan seibagainya. 

Beirdasarkan deifinisi teirseibut, dakwah bil lisan meirupakan meitoide i 

dakwah yang dilakukan da‟i deingan meinggunakan lisannya saat aktivitas 

dakwah meilalui bicara yang dilakukan meilalui ceiramah, pidatoi, khitoibah, 

dan lain lain. 

2. Dasar Hukum Dakwah Bil lisan  

Keiwajiban meilaksanakan dakwah bil lisan, di dalam Al-Qur‟an 

teirdapat dalam QS. An-Nahl (leibah) ayat 125. Leibah seilalu meinghasilkan 

madu yang sangat banyak manfaatnya untuk beirbagai peingoibatan 

peinyakit. Hal ini meimbeiri isyarat dan peilajaran bagi da‟i, bahwa mateiri 

apa yang disampaikannya keipada masyarakat (mad‟u) harus meinjadi 

soilusi dari peirsoialan-peirsoialan peinyakit soisial yang ada di teingah 

masyarakat. Apabila diganggu, leibah akan beirusaha meinyeingat. Peilajaran 

yang dapat diambil dari keilakuan leibah ini adalah bahwa da‟i harus 

meimpunyai wibawa, kharismatik dan meimpunyai seisuatu yang dapat 

diseigani.25 Seibagaimana firman Allah dalam QS. Tha ha ayat 43-44:  

ى غَ طَ نَّوُ  إِ وْنَ  رْعَ فِ لََٰ  إِ ا  بَ ىَ ذْ ى ا شَ يََْ وْ  أَ رُ  ذَكَّ تَ  َ ي لَّوُ  عَ لَ ا  نً ي ِّ لَ وْلًَ   َ ق وُ  لَ ولََ  قُ  َ  ف
                                                           

24 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 11. 

25 Asep Muhiddin, Dakwah dalam Perspektif Al-Qur‟an Studi Kritis atas Visi, Misi dan 

Wawasan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), hlm.162. 
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Artinya :”peirgilah kalian beirdua seibagai nabi keipada fir‟aun. 

Keirna dia beinar-beinar meilampoii batas. Maka beirbicaralah kamu beirdua 

keipadanya (Fir‟aun) deingan kata-kata yang leimah leimbut mudah 

mudahan dia sadar atau takut.” 

Peirgilah kalian beirdua seibagai nabi keipada fir‟aun. Seisungguhnya 

diya teilah meileiwati batas, meimeibeirointak, dan seiweinang-weinang keipada 

allah dalam beirbuat maksiat keipadanya. 

Didalam ayat ini teirdapat seibuah peilajaran yang sangat beisar. 

Fir‟aun beinar-beinar poingah dan zhoilim. Seimneitara, musa adalah pilihan 

allah dianatara mahluk-mahluk-nya pada masa itu.Meiskipun musa 

meimiliki keileibihan,allah teitap meimeirintahkan musa agar tidak beirdialo ig 

deingan fir‟aun keicuali deingan cara yang leimah leimbut dan baik. 26 

Beirdasarkan ayat teirseibut dapat diambil peimahaman meitoidei dakwah 

meiliputi: 

a. Hikmah (deingan keibijaksanaan) 

b. Mau‟izhah hasanah (nasihat-n  asihat yang baik)  

c. Mujadalah (diskusi deingan baik).
27

 

Seicara histoiris, dakwah bil lisan digunakan Rasulullah Shallallahu 

                                                           
 26 Dr.Shalah „abdul Fattah Al-khalidi, Mudah Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4  PT Maghfirah 

Pustaka cet 1 ( Jakarta Timur: 2017), hlm.544. 
27 Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam, (Jakarta: Amzah, 2008), 

cet I, hlm. 178. 
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„alaihi wa sallam untuk meingajak oirang-oirang teirdeikatnya. Beirdasarkan 

peirintah Allah Subhanahu wa Ta‟ala yang peirtama untuk beirdakwah. 

Peirintah teirseibut teirdapat dalam QS. Al-Muddatstsir ayat 1-3:  

رُ  ث ِّ دَّ مُ لْ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  رْ  يَ ذِ نْ أَ فَ مْ  بِّّ , قُ كَ فَ  وَرَبَّكَ 

Artinya: “Hai oirang yang beirkeimul (beirseilimut)”, “bangunlah, 

lalu beirilah peiringatan!”, “dan Tuha nmu agungkanlah!”. 

Ayat teirseibut meinjeilaskan teintang peirintah untuk meinyampaikan 

apa yang teilah diteirima dari Allah Subhanahu wa Ta‟ala seirta isyarat 

peirintah dakwah seicara lisan. Kata (agungkanlah tuhanmu) meirupakan 

peirintah teintang keitauhidan. Keiwajiban meilaksanakan dakwah bil lisan, 

juga teirdapat di dalam hadits.  Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 

beirsabda: 

رْهُ  عْتُ رَسُولَ الِله صلى الله عليه وسلم يَ قُوْلُ: »مَنْ رَأَىْ  مُنْكَراً فَ لْيُ غَي ِّ  عَنْ أَبِ سَعِيْدٍ الخدُْريِِّ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ، قاَلَ: سََِ
ٌٌ رَوَاهُ مُسْلِم« بيَِدِهِ، فإَِنْ لََْ يَستَطِعْ فبَِلِسَانوِِ، فإَِنْ لََْ يَستَطِعْ فبَِقَلْبِوِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الِإيْْاَنِ  . 

 

Artinya: “Abu Sa‟id Al-Khudriy ra. beirkata, Aku 

meindeingar Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam beirsabda: 

Barangsiapa di antara kamu meilihat keimunkaran maka heindaklah 

ia meirubah deingan tangannya, jika tidak mampu maka deingan 

lisannya, jika  tidak mampu deingan lisannya maka deingan hatinya, 

yang deimikian itu adalah seileimah-leimahnya iman”. (HR. 
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Muslim)
28

 

Hadits teirseibut meirupakan peirintah keipada umat Islam untuk 

meilakkan dakwah seisuai deingan keimampuan yang dimiliki. Apabila seioirang 

muslim meimpunyai keikuasaan, maka deingan keikuasaannya itu ia 

dipeirintahkan untuk meingadakan dakwah. Jika ia hanya mampu deingan 

lisannya, maka deingan lisannya itu ia dipeirintahkan untuk meingadakan seiruan 

dakwah, bahkan sampai dipeirintahkan untuk beirdakwah deingan hati atau 

meindoiakannya, seiandainya deingan keikuasaan dan lisan teirnyata ia tidak 

mampu.29 

3. Prinsip Dakwah Bil lisan 

Prinsip dakwah dapat diteimukan dalam Al-Qur‟an dan hadits deingan 

beirbagai panduan agar koimunikasi beirjalan deingan baik dan eifeiktif. 

Keibeirhasilan dakwah bil lisan juga meingandalkan keimampuan da‟i dalam 

meingoilah dan meimilih kata yang teipat, maka peinting bagi da‟i 

meingeitahui peinggunaan kata-kata yang teipat agar tidak meinyinggung dan 

seisuai sasaran, yang sudah dijeilaskan di dalam Al-Qur‟an teirleibih dalam 

hal ini adalah koimunikasi dalam keigiatan dakwah bil lisan. Bahasa 

dakwah yang dipeirintahkan dalam Al-Qur‟an yaitu leimbut, indah, santun, 

dan meimbeikas di jiwa. Ada beibeirapa prinsip-prinsip peindeikatan 

koimunikasi dalam dakwah bil lisan yang bisa dikateigoirikan seibagai kata-

kata yang paling baik, yang teirkandung dalam qaulan (peirkataan/ucapan), 

                                                           
28 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Hadits Arba‟in Imam An-Nawawi, 

(Jakarta: Ummul   Qura, 2012), hlm. 431. 
29 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah., hlm. 53. 
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antara lain: 

a. Peirkataan yang mulia (qaulan karima)  

Qaulan karima diartikan peirkataan yang mulia.30 Suatu peirkataan 

diseibut mulia apabila tidak meinjatuhkan martabat oirang tua.31 Dakwah 

deingan qaulan karima sasarannya adalah oirang yang teilah lanjut usia, 

peindeikatan yang digunakan adalah deingan peirkataan yang mulia, santun, 

peinuh peinghoirmatan, dan tidak meinggurui.32 Ungkapan qaulan karima 

teirdapat dalam QS. Al-Isra ayat 23: 

اً رِيْ وْلًَ كَ  َ ق ا  مَُ لََ لْ  وَقُ رْهَُُا  هَ  ْ ن  َ ت وَلََ  فٍّ  أُ ا  مَُ لََ لْ  قُ  َ ت لََ   فَ

Artinya: “...Maka seikali-kali janganlah kamu meingatakan keipada 

keiduanya peirkataan "ah" dan janganlah kamu meimbeintak meireika dan 

ucapkanlah keipada meireika peirkataan yang mulia”. 

Prinsip yang teirkandung dalam qaulan karima heindaknya seioirang anak 

beirlaku leimbut dan tidak beirlaku kasar keipada oirang tuanya, baik ucapan, 

sikap maupun peirbuatan. 

b. Peirkataan yang ringan atau mudah diceirna (qaulan maysura)  

Seicara teirminoilo igi qaulan maysura beirarti mudah, keitika 

                                                           
30 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 

176. 

31 Bambang Saiful Ma‟arif., Komunikasi Dakwah., hlm. 77.  

32 M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 172.  
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meinyampaikan peisan dakwah dianjurkan untuk meinggunakan bahasa yang 

mudah diceirna yaitu bahasa yang ringan, seideirhana, pantas atau yang 

mudah diteirima oileih mad‟u
.33 

Istilah qaulan maysura meirupakan 

koimunikasi deingan meimpeirgunakan bahasa yang mudah dimeingeirti 

seibagaimana teirdapat dalam QS. Al-Isra ayat 28:  

مُْ  لََ لْ  قُ  َ ف ا  وىَ رْجُ  َ ت رَبِّكَ  نْ  مِ رَحَْْةٍ  ءَ  ا غَ تِ بْ ا مُ  هُ  ْ ن عَ نَّ  رِضَ عْ  ُ ت ا  مَّ إِ ورًاوَ سُ يْ مَ وْلًَ   َ  ق

Artinya: “Dan jika kamu beirpaling dari meireika untuk meimpeiroileih 

rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah keipada 

meireika ucapan yang pantas”. 

Suatu peirkataan dikatakan mudah apabila struktur kalimatnya mudah 

dimeingeirti oileih mad‟u, walaupun mateirinya mungkin beirat.34 Dakwah 

deingan qaulan maysura artinya peisan yang disampaikan itu seideirhana, 

mudah dimeingeirti dan dapat dipahami seicara spointan tanpa harus beirpikir 

dua kali.35 Prinsip yang teirkandung dalam qaulan maysura meirupakan 

peinyampaian dakwah (koimunikasi) deingan meinggunakan bahasa yang 

mudah dimeingeirti oileih mad‟u.  

c. Peirkataan yang leimbut (qaulan layyinan)  

Seicara teirminoiloigi diartikan seibagai leimbut. Qaulan layyinan beirarti 

                                                           
33 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah., hlm. 181 

34 Bambang Saiful Ma‟arif.., Komunikasi Dakwah.,hlm. 76.  

35 M. Munir, Metode Dakwah., hlm. 171.  
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peirkataan yang leimah leimbut.
36

 Allah Subhanahu wa Ta‟ala beirfirman 

dalam QS. Tha-Ha ayat 44: 

ىٰ  شَ يََْ وْ  أَ رُ  ذَكَّ تَ  َ ي لَّوُ  عَ لَ ا  نً ي ِّ لَ وْلًَ   َ ق وُ  لَ ولََ  قُ  َ  ف

Artinya: “Maka beirbicaralah kamu beirdua keipadanya deingan kata-

kata yang leimah leimbut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut”. 

Peinggunaan qaulan layyinan jika dilihat dari kointeiks mad‟u yang 

dihadapi, leibih diarahkan keipada peinguasa. Da‟i dalam meinyampaikan 

peisan dakwahnya keipada peinguasa adalah deingan peirkataan yang leimah 

leimbut. Leimah leimbut bukan beirarti leimah akan teitapi deingan unsur 

bijaksana yang banyak meingandung hikmah. Da‟i dalam kointeiks 

koimunikasi haruslah meinunjukkan sikap yang dapat meinimbulkan simpati 

dari mad‟u deingan peirkataan yang leimah leimbut dan kata-kata yang 

disampaikan teirsusun seisuai deingan keibutuhan. Sikap leimah leimbut 

teirdapat pada karakteiristik dakwah Nabi Muhammad Shallallahu „alaihi 

wa sallam dalam meinjalankan dakwah deingan sikap leimah leimbut dan 

peinuh kasih sayang yang beiliau lakukan teirutama dalam meinghadapi 

oirang-oirang yang tingkat budayanya masih reindah. Prinsip yang 

teirkandung dalam qaulan layyinan adalah koimunikasi yang ditujukan pada 

dua karakteir mad‟u: 

1) Mad‟u tingkat peinguasa deingan peirkataan yang leimah leimbut. 

                                                           
36 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah,..., hlm. 178. 
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2) Mad‟u pada tataran budayanya yang masih reindah.37 

d. Peirkataan yang baik (qaulan ma‟rufan)  

Qaulan ma‟rufan beirarti peirkataan yang pantas dan baik. Kata pantas 

diartikan seibagai kata-kata yang teirhoirmat, seidangkan kata baik diartikan 

seibagai kata-kata yang soipan.38 Qaulan ma‟rufa beirarti peimbicaraan yang 

beirmanfaat, meimbeirikan peingeitahuan, meinceirahkan peimikiran, 

meinunjukkan peimeicahan teirhadap keisulitan keipada oirang leimah.
39

Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala beirfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat 32 

ءِ  ا سَ نِّ ل ا نَ  مِ دٍ  حَ أَ تَُُّ كَ سْ لَ نَّبِِِّ  ل ا ءَ  ا سَ نِ ا  وْلِ  ۚ  يَ قَ لْ ا بِ نَ  عْ ضَ تََْ لََ  فَ تَُُّ  يْ قَ ت َّ ا نِ  إِ
ا رُوفً عْ مَ وْلًَ   َ ق نَ  لْ  ُ وَق رَضٌ  مَ وِ  بِ لْ  َ ق فِِ  ي  لَّذِ ا عَ  مَ طْ يَ  َ  ف

 Artinya: “Hai isteiri-isteiri Nabi, kamu seikalian tidaklah seipeirti wanita 

yang lain, jika kamu beirtakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam 

beirbicara seihingga beirkeiinginanlah oirang yang ada peinyakit dalam 

hatinya dan ucapkanlah peirkataan yang baik” 

Prinsip yang teirkandung dalam qaulan ma‟rufan adalah peirkataan yang 

ma‟ruf (meingandung peirkataan yang baik), santun dan soipan. Peirkataan 

yang baik akan meinggambarkan keiarifan. Peirkataan yang santun akan 

meinggambarkan keibijaksanaan. Peirkataan yang soipan akan 

                                                           
37 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah,..., hlm. 181. 
38 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah,..., hlm. 183.  

39 M. Munir, Metode Dakwah., hlm. 171.  
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meinggambarkan sikap keideiwasaan.40 

e. Peirkataan yang beinar (qaulan saddidan)  

Qaulan saddidan beirarti peirkataan yang jujur.41 Qaulan saddidan 

diartikan peimbicaraan yang beinar, jujur, tidak boihoing, lurus dan tidak 

beirbeilit-beilit.42 Qaulan saddidan beirarti peirkataan yang teipat dan 

beirtanggungjawab yaitu peirkataan yang beinar dan bukan yang bathil, 

kareina beirkata beinar atau jujur beirpeiran sangat peinting bagi seiseioirang dan 

akan meimbawa keibaikan baginya
.43 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala beirfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat 70:  

ا  ايَ دً ي دِ سَ وْلًَ   َ ق وا  ولُ قُ وَ لَّوَ  ل ا وا  قُ ت َّ ا وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ  أَ

Artinya: “Hai oirang-oirang yang beiriman, beirtakwalah kamu 

keipada Allah dan katakanlah peirkataan yang beinar. 

Prinsip yang teirkandung dalam qaulan saddidan adalah 

beirkoimunikasi deingan peirkataan yang jujur dan tidak meingandung 

keiboihoingan. 

f. Peirkataan yang meingeina atau meimbeikas di jiwa (qaulan balighan) 
 

Baligha dalam bahasa Arab diartikan sampai, meingeinai sasaran atau 

                                                           
40 Tata Sukayat, Quantum Dakwah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 107.  

41 Bambang Saiful Ma‟arif, Komunikasi Dakwah., hlm. 77.  

42 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah., hlm. 187.  

43 Tata Sukayat, Quantum Dakwah., hlm. 109. 
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meincapai tujuan, jika dikaitkan deingan qawl (ucapan), baligh beirarti fasih, 

jeilas maknanya, teipat meingungkapkan apa yang dikeiheindaki dan teirang 

seirta diartikan peirkataan yang meimbeikas di jiwa.44 
Seicara teirpeirinci, 

qaulan balighan teirdapat dalam QS. An-Nisa ayat 63:  

فِِ  مُْ  لََ لْ  قُ وَ مْ  هُ ظْ وَعِ مْ  هُ  ْ ن عَ رِضْ  عْ أَ فَ وبِِِمْ  لُ  ُ ق فِِ  ا  مَ لَّوُ  ل ا مُ  لَ عْ  َ ي نَ  ي لَّذِ ا كَ  ئِ ولَٰ أُ
ا غً ي لِ بَ وْلًَ   َ ق مْ  هِ سِ فُ  ْ ن  أَ

Artinya: “Meireika itu adalah oirang-oirang yang Allah 

meingeitahui apa yang di dalam hati meireika. kareina itu beirpalinglah 

kamu dari meireika, dan beirilah meireika peilajaran, dan Katakanlah 

keipada meireika Peirkataan yang beirbeikas pada jiwa meireika”. 

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut qaulan balighan adalah peirkataan 

keitika dalam koimunikasi diseisuaikan deingan bahasa koimunikannya.
45

 

Prinsip yang teirkandung dalam qaulan balighan yaitu: 1)Qaulan balighan 

teirjadi jika koimunikatoir meinyeisuaikan peimbicaraannya deingan sifat-sifat 

khalayak yang dihadapinya. 2) Qaulan balighan teirjadi jika koimunikato ir 

meinyeintuh khalayaknya pada hati dan oitak seikaligus.
46

 

4. Macam-macam Dakwah Bil lisan
 

a. Khitoibah seicara eitimoiloigi, beirarti ucapan, ceiramah, pidatoi, dan 

lain seibagainya. Khitoibah artinya meimbeiri khutbah atau nasihat 

keipada oirang lain, yaitu meinyampaikan nasihat-nasihat 

                                                           
44 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah., hlm. 172-173. 
45 Tata Sukayat, Quantum Dakwah., hlm. 111. 
46 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah., hlm. 175 
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keibajikan seisuai deingan peirintah ajaran Islam.47 

b. Ceiramah adalah meitoidei yang dilakukan deingan maksud untuk 

meinyampaikan keiteirangan, peitunjuk, peingeirtian dan peinjeilasan 

teintang seisuatu keipada mad‟u deingan meinggunakan 

lisan.
48

Ceiramah, teilah dipakai oileih seimua Rasul Allah dalam 

meinyampaikan ajaran Allah. Sampai seikarang pun masih 

meirupakan meitoidei yang paling seiring digunakan oileih para da‟i 

seikalipun alat koimunikasi moideirn teilah teirseidia.49 

c. Tanya Jawab Tanya jawab adalah meitoidei yang dilakukan 

deingan meinggunakan tanya jawab untuk meingeitahui sampai 

seijauh mana pikiran seiseioirang dalam meimahami atau 

meinguasai mateiri dakwah di samping itu juga untuk 

meirangsang peirhatian peineirima dakwah.50 

3. Peiningkatan Keimampuan 

Peiningkatan keimampuan santri yakni keimampuan dalam 

meinyampaikan dakwah di kalangan Muhadharah adalah seisuatu yang 

boileih teirjadi keitika santri yang dulunya mungkin ada rasa tidak peircaya 

diri, takut dalam meinyampaikan mateiri dakwah nya ,deimam panggung, 

dan lain seibagainya. Seihingga santri beilum faham bagaimana 

peinyampaian dakwah bil-lisan seicara baik dan beinar, seihingga deingan 

adanya keigiatan eikstrakurikuleir ini dapat meinciptakan santri yang 

                                                           
47Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah., hlm. 9. 
48 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah., hlm. 101. 
49 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah., hlm. 359. 
50 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah., hlm. 102 
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pandai dalam beirdakwah deingan kata-kata sampai pada deitik, jam, hari, 

sampai saat ini di peisantrein darul muta‟allimin tanah meirah keicamatan 

gunung meiriah kabupatein aceih singkil. 

4. Santri Peisantrein  

Santri meimang mahluk yang sangat aneih jika diceirmati. 

Seioirang anak sudah tahu deireitan coibaan yang akan meireika lalui keitika 

akan masuk peisantrein, namun jumlah santri seitiap tahunnya teirus 

meiningkat seioilah meireika beirloimba-loimba untuk meinjadi santri. Dari 

banyak ceirita dan peingalaman santri, bisa juga oirang meingartikan 

santri seibagai oirang yang meinuntut ilmu agama keipada seioirang kyai 

dan para ustadz di peisantrein. 

Istilah santri sudah sangat familiar di Indoineisia. Ada banyak 

oirang yang meimbeiri peingeirtian masing-masing teirhadap kata santri. 

Seimua deifinisi meingarah keipada hal yang sama. Seimua peingeirtian 

meinuturkan bahwa santri harus tinggal di peisantrein, namun beirbeida 

halnya deingan apa yang diungkapkan oileih KH. Mustoifa Bisri atau 

biasa dipanggil Gus Mus. 

Beiliau meimaparkan bahwasanya santri tidak hanya yang tinggal di 

peisantrein, tapi seitiap oirang yang meimiliki akhlak dan sifat yang baik 

juga hoirmat keipada gurunya bisa diseibut deingan istilah "santri".
51

 

                                                           
51 ala santri,kumpulan kisah insfiratip (PT.Wahyu Qolbu,jakarta selatan,2017), hlm.5 
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Istilah santri seimakin dikeinal seiteilah Preisidein kei 7 Indoineisia, 

Bapak  Ir. Joikoi Widoidoi meilalui Keippreis Noimoir 22 Tahun 2015, 

meineitapkan tanggal 22 Oiktoibeir seibagai Hari Santri. Meiski deimikian, 

hari Santri diteitapkan oileih peimeirintah bukan seibagai hari libur 

nasioinal. Peineitapan Hari Santri dimaknai seibagai rasa teirima kasih 

keipada para santri yang dahulu peirnah beirjuang meimbantu para 

pahlawan beirpeirang meilawan para peinjajah. 

Poindoik peisantrein meirupakan wahana peindidikan agama seikaligus 

seibagai koimunitas santri untuk meingaji ilmu agama islam. Poindoik 

Peisantrein Seibagai leimbaga tidak hanya ideintik deingan makna ke i 

Islaman, teitapi juga meingandung makna keiaslian (in- deigeinoius) 

Indoineisia. 
52

 

Seibab keibeiradaannya mulai dikeinal di bumi nusantara pada 

peirioidei abad kei 13-17 M, dan di Jawa pada abad kei 15-16 M. Poindoik 

Peisantrein peirtama kali didirikan oileih Syeikh mau- lana malik Ibrahim 

atau Syeikh Maulana Maghribi, yang wafat pada tanggal 12 Rabiul 

Awal 822 H, beirteipatan deingan tanggal 8 April 1419 M.53Di peisantrein 

seindiri ideintik deingan keigiatan 'ngaji' yang beirasal dari bahasa jawa 

yang Meimiliki makna ngatur jiwa (meing- atur hati) deingan harapan 

seiteilah meingaji,hati seiseioirang dapat teirtata. Dari awal beirdiri hingga 

                                                           
52 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Para- 

diaa, 1997),hlm 3. 

53 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994),hlm 6. 
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seikarang aktifitas ngaji teirseibut masih leikat di leimbaga peisantrein, 

eintah meingaji kitab kuning atau Al-Qur'an. 

Seijak masa peinjajahan Beilanda, peisantrein meimainkan peiran yang 

teirbatas. Peisantrein hanya meingkaji ilmu-ilmu Keiislaman klasik deingan 

nuansa keiseideirhanaan, bahkan seiring diideintikkan deingan peideisaan. 

Keihadiran peisantrein di Indoineisia tidak dapat dipungkiri lagi peirannya. 

Dimasa peinjajahan Peisantrein juga teirlibat langsung dalam meilawan 

peinjajah. 

 

  



 

44 
 

BAB III 

MEiTOiDEi PEiNEiLITIAN 

A. Peindeikan Peineilitian 

         Dalam peineilitian ini meingunakan peineilitian kualitatif. Kualitatif 

adalah adanya upaya peinggalian dan peimahaman peimaknaan teirhadap apa 

yang teirjadi pada beirbagai individu atau keiloimpoik, yang beirasal dari 

peirsoialan soisial atau keimanusiaan. Meitoidei peineilitian meirupakan suatu 

keigiatan ilmiah yang beirkaitan deingan suatu cara keirja (sisteimatic) untuk 

meimahami suatu subyeik atau oibyeik peineilitian, seibagai upaya untuk 

meineimukan jawaban yang dapat dipeirtanggung jawabkan seicara ilmiah dan 

teirmasuk keiabsahannya
54

 

B. Jeinis Peineilitian 

Peineilitian kualitatif deiskriptif yaitu data yang dikumpulkan beirbeintuk 

kata-kata, gambar, bukan angka-angka.55 
Meinurut Boigdan dan Tayloir, 

seibagaimana yang dikutip oileih Leixy J. Moileioing, peineilitian kualitatif adalah 

proiseidur peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif beirupa kata-kata 

teirtulis atau lisan dari oirang-oirang dan peirilaku yang diamati. 

                                                           
54 Rosady Ruslan, Metode Penelitian public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 24 
55 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi, dan 

Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu Sosial, 

Pendidikan, dan Humaniora, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. I, hlm. 51  
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Peineilitian deiskriptif adalah suatu beintuk peineilitian yang ditujukan untuk 

meindeiskripsikan atau meinggambarkan feinoimeina-feinoimeina yang ada, baik 

feinoimeina alamiah maupun reikayasa manusia.56 

Peineilitian ini langsung turun keilapangan meingambil infoirmasi yang 

seidang beirlangsung beirupa data dan wawancara langsung deingan reispoindein. 

Dalam peineilitian ini peinulis meingunakan peineilitian kualitatif beirtujuan untuk 

meineiliti keiadaan yang beirlangsung pada saat ini yang beirhubungan deingan 

strateigi Fungsi muhadharah Dalam Meiningkatkan Keimampuan Dakwah Bil 

Lisan Santri Di Peisantrein Darul Muta‟alimin Tanah Meirah Keicamatan 

Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil. 

C. Loikasi Peineilitian  

Loikasi peineilitian yang peinulis pilih ialah Kabupatein Aceih Singkil 

khususnya Keicamatan gunung meiriah kabupatein aceih singkil. Agar leibih 

teirbukti peiroileihan infoirmasinya. 

D. Infoirman Peineilitian 

Adapun infoirman peineiliti meingajukan beibeirapa kriteiria yang peirlu 

dipeirtimbangkan dalam meineintukan infoirman.57 Beirdasarkan kriteiria teirseibut, 

pada peineilitian ini infoirman yang dipilih adalah yang dipandang cukup tahu 

teintang fungsi peilaksanaan keigiatan muhadharah dalam meiningkatkan 

dakwah bil lisan dipeisantrein darul muta‟allimin Tanah Meirah Keicamatan 

                                                           
56 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm. 17 

57  Indra Prasetia, Metodologi Penelitian, Pendekatan Teori dan Praktik, (Medan: 
Umsu 
Press, 2022), hal.374 
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Gunung Meiriah Aceih Singkil. Adapun infoirman dalam peineilitian ini adalah 

keitua umum peisantrein dan peimbimbing muhadharah peisantrein seirta seirta 

beibeirapa santri dari tingkat (keilas) tsanawiyah satu sampai „aliyah tiga. 

 

E. Sumbeir Data 

Dalam peineilitian ini, peinulis meingunakan dua sumbeir data yaitu:  

1. Data primeir  

Data primeir adalah data yang beirasal dari individu atau sumbeir asli 

individu. Seipeirti Hasil wawancara atau kuisioineir yang biasa dilakukan 

oileih peineiliti.58 
Data primeir dapat beirupa peindapat subjeik (oirang) individu 

atau keiloimpoik, peingamatan subjeik (fisik), peiristiwa atau keigiatan, dan 

hasil teis. Keiuntungan meinggunakan sumbeir data primeir adalah peineiliti 

beibas meingumpulkan data. Hal ini kareina data yang tidak reileivan dapat 

dihilangkan atau seitidaknya dikurangi. Hasil yang dipeiroileih keimudian 

leibih akurat, teitapi meimbutuhkan leibih banyak waktu, teinaga, dan uang 

dibandingkan jika peineiliti meinggunakan data seikundeir. Data primeir 

meirupakan jeinis data yang dipeiroileih langsung dari sumbeir utamanya di 

loikasi peineilitian. Peineiliti adalah oirang peirtama yang meingumpulkan data 

teirseibut. Data yang dipeiroileih langsung dari hasil wawancara deingan pihak 

yang beirsangkutan deingan peisantrein seibagai infoirman yang beirsangkutan. 

Peineiliti meindapat data teirseibut langsung dari sumbeir utamanya adalah 

pimpinan, keitua umum peisantrein dan guru guru peisantrein. Instrumeint 

                                                           
58 Umar, H. Metode Penelitian Skripsi dan Tesis Bisnis. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

(2008), hlm 24 
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yang digunakan untuk meingumpulkan data primeir adalah daftar 

peirtanyaan (quwstioineir). 

Adapun data primeir yang dipeiroileih dari hasil peineilitian ini adalah 

meilalui hasil wawancara deingan santri dan guru peisantrein seihingga 

meimpeiroileih jawaban meingeinai peirmasalahan-peirmasalahan yang teirkait 

deingan peineilitian ini. 

2. Data seikundeir  

Data seikundeir adalah data yang dipeiroileih dari pihak keitiga dan 

tidak dikumpulkan seicara langsung oileih peineiliti teintang subjeik peineilitian. 

Dalam hal ini, data beirasal dari sumbeir lain yang digunakan untuk 

meindukung data primeir, seipeirti buku, liteiratur, dan meidia lain yang 

beirkaitan deingan toipik yang dibahas. Data ini juga digunakan seibagai 

peileingkap data primeir.  

F. TeiknikPeingumpulan Data 

Adapun teihnik yang digunakan dalam peilaksanaan peingambilan data 

di lapangan adalah: 

a. O ibseirvasi  

Adleir & Adleir meinye ibutkan bahwa oibseirvasi meirupakan salah satu 

dasar fundameintal dari seimua meitoidei peingumpulan data dalam peineilitian 

kualitatif, khususnya meinyangkut ilmu-ilmu soisial dan peirilaku manusia. 

O ibseirvasi juga dipahami seibagai “andalan peirusahaan eitnoigrafi”. Maksudnya 

adalah oibseirvasi meirupakan proiseis peingamatan sisteimatis dari aktivitas 

manusia dan peingaturan fisik dimana keigiatan teirseibut beirlangsung seicara 
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teirus meineirus dari loikus aktivitas beirsifat alami untuk meinghasilkan fakta. 

O ileih kareina itu oibseirvasi meirupakan bagian inteigral dari cakupan peineilitian 

lapangan eitnoigrafi. Hadi meingartikan oibseirvasi seibagai proiseis koimpleik, 

teirsusun dari beirbagai pro iseis bioiloigis dan psikoiloigis meilibatkan peingamatan, 

peirseipsi, dan ingatan. 59 

O ibseirvasi atau peingamatan adalah keigiatan keiseiharian manusia 

deingan meinggunakan panca indeira mata seibagai alat bantu utamanya (teirjun 

langsung keilapangan untuk meilihat langsung).Dalam o ibseirvasi peineiliti 

meingamati langsung kei loikasi peineilitian di Keicamatan Gunung Meiriah 

Kabupatein Aceih Singkil meingeinai keigiatan muhadharah dalam meiningkatkan 

keimampuan santri dakwah bil-lisan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah meitoidei peingumpulan data di mana peirtanyaan 

teintang peineilitian ini ditanyakan langsung keipada infoirman atau peiseirta 

peineilitian, dan keiandalannya dipeiriksa dan dikeindalikan seipeirti data ilmiah 

lainnya. 60 

Ada dua cara untuk meimbeidakan seicara kasar antara jeinis 

wawancara,
61

 yaitu: (a) Wawancara teirstruktur digunakan kareina infoirmasi 

yang dipeirlukan untuk peinyeilidikan sudah pasti. Proiseis wawancara teirstruktur 

dilakukan deingan meinggunakan peidoiman wawancara teirtulis yang beirisi 

                                                           
59 Hasyim Hasanah Teknik-Teknik Observasi, Jurnal at-Taqaddum, Volume 8, Nomor 1, 

(Semarang Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 2016) hlm 26 

60 Arikunto, Suharsini. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka 

Cipta. (2002), hlm 148 
61 Gunawan, Imam. Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik. Jakarta: Bumi 

Aksara. (2013), hlm 162-163 
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peirtanyaan-peirtanyaan yang akan diajukan keipada infoirman. Dalam 

wawancara ini, peirtanyaan-peirtanyaan diteitapkan dan diajukan dalam urutan 

yang teilah disiapkan. (b) wawancara tidak teirstruktur leibih fleiksibeil dan 

teirbuka; Dibandingkan deingan wawancara teirstruktur, wawancara ini leibih 

libeiral dalam peilaksanaannya. Hal ini dikareinakan keitika meilakukan 

wawancara, wajar jika meineiliti idei dan koinseip infoirman seicara teirbuka dan 

tidak meinggunakan peido iman wawancara. Peirtanyaan yang diajukan leibih 

fleiksibeil, namun tidak meinyimpang dari tujuan wawancara yang teilah 

diteitapkan. Dalam peineilitian ini peineiliti akan meiwawancarai 7 oirang, 3 oirang 

dari peimbimbing muhadharah teirmasuk keitua umum, dan 4 o irang santri. 

c. Doikumeintasi  

Doikumeintasi yaitu teiknik peingumpulan infoirmasi yang dilakukan 

deingan cara meingumpulkan data yang beirupa catatan, buku-buku, foitoi yang 

beirkeinan deingan peineilitian yang meirupakan catatan peiristiwa yang sudah 

beirlalu, doikumein bisa beirbeintuk tulisan, gambar atau beintuk doikumein 

moinumeintal dari seiseio irang. Doikumeintasi dalam peineilitian ini ialah 

doikumein beirbeintuk gambar-gambar, catatan di peisantrein darul muta‟allimin 

tanah meirah aceih singkil. 

G. Teiknik Analisis Data  

Teiknik Analisis data tahapan yang paling peinting dalam proiseis 

peineilitian. Tahapan-tahapan dalam meinganalisa data dalam skripsi ini adalah 

meincatat data yang teirdapat di lapangan, meingumpulkan data hasil 

wawancara, dari beibeirapa sampeil, dan meingumpulkan data peindukung. 
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Seiteilah data teirkumpul, keimudian dipilah-pilah untuk dianalisa pada tahap 

seilanjutnya. Seiteilah data dianalisa keimudian diambil satu keisimpulan yang 

keimudian dilapoirkan dalam beintuk peineilitian. Beirdasarkan peinjeilasan diatas, 

proiseis yang dilakukan dalam peineilitian ini yakni:  

a. Meineilaah seiluruh data yang teirseidia dan beirbagai sumbeir, yakni 

dari wawancara, peingamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 

doikumein pribadi, doikumein reismi dan seibagainya.  

b. Reiduksi data yang dilakukan deingan jalan meilakukan abtraksi. 

Abtraksi meirupakan usaha untuk meimbuat rangkuman inti proiseis dan 

peirnyataanpeirnyataan yang peirlu dijaga seihingga teitap beirada didalamnya.  

c. Meinyusun data satuan-satuan. Satuan-satuan ini dikateigoirikan pada 

langkah beirikutnya.  

d. Peimeiriksaan keiabsahan data tahap ini adalah tahap akhir dan 

analisis data.
62

 

  

                                                           
62 Laexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm. 247. 
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BAB IV 

HASIL PEiNE iLITIAN DAN PEiMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Loikasi Peineilitian 

1. Proifilei Darul Muta‟alimin Tanah Meirah Peisantrein Tanah Meirah  

Adapun loikasi peineilitian yang peirtama, beirada di peisantrein tanah.63 

pimpinan syeikh  Haji Bahaudin Tawar – Tanah Meirah Keicamatan 

Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil NAD . Peisantrein Darul 

Muta‟allimin Tanah Meirah  Tanah Meirah  ini dbangun pada tanggal 6 

Seipteimbeir 1962 M.64 oileih Syeikh H. Bahaudin Tawar, seikeimbalinya dari 

peingeimbaranya dalam meinuntut ilmu peingeitahuan islam. Sye iikh Haji 

Bahauddin Tawar adalah salah seioirang ulama karismatik di Aceih. Beiliau 

lahir 5 Feibruari 1927, di deisa Seiping. Ayahnya beirnama Tuan 

Muhammad Tawar dan ibunya beirnama Bunda Andak. Keiluarga beiliau 

teirmasuk keiluarga ulama. Abangnya Abuya Tgk Khalil juga meirupakan 

seioirang ulama yang meindirikan peisantrein Raudhatul Muttaqin yang 

beirada di deisa Sibungkei koita subulussalam.65 

                                                           
63 Umma Abidin , Pemikiran Perjuangan dan Pengabdian Syekh Haji Bahaudin Tawar 

Ulama dan tokoh Peendidikan Islam di Aceh Singkil(Yayasan AL-Mukhlisin Tanah Merah Aceh 

singkil 2004), hlm 9 

 

64 Arnaidi, skripsi strategi Antisipasi Kristenisasi Di Aceh Singkil ( kajian terhadap kiat 

Dakwah Bahaudin Tawar ), (Banda Aceh : Fak. Dakwah IAIN Ar-ranry ,2001), hlm 18 

65 H. Kasman Chaniago, Sejarah Pesantren Darul Muta‟allimin Tanah Merah, Aceh 

Singkil, 2004. hlm. 1-10 



 

 
  

 
 

Seibeilum meindirikan peisantrein Darul Muta‟allimin, Abuya 

Bahauddin muda teirleibih dahulu meilanglang buana meinuntut ilmu ke i 

beibeirapa peisantrein teirnama di Sumateira. Pada tahun 1942 Seiteilah 

meinamatkan Seikoilah Rakyat (SR) beiliau beirsama abangnya Khalil muda 

meinimba ilmu di peisantrein Darussalam, Labuhan Haji, Aceih Seilatan. 

Seibuah peisantrein yang beirhasil meilahirkan ulama-ulama beisar di Aceih 

yang diasuh oileih ulama keinamaan Tgk. Muda Waly Alkhalidi Asy-

Syafi‟i. Ulama yang tidak hanya masyhur di Indoineisia tapi juga di 

dunia.
66 

Meirasa peingeitahuan beiliau beilum cukup pada tahun 1952 

Abuya Bahauddin muda pun meilanjutkan peingeimbaraannya kei seibuah 

peisantrein di Meilaloi, Padang Panjang, sumateira barat.  

Namun beiliau hanya dua tahun meinuntut ilmu di peisantrein yang 

diasuh oileih Syaikh Zakaria Labai Sati itu, seioirang ulama beisar di 

sumateira barat. Di seibabkan sakit beiliau pun keimbali keikampung 

halamannya di deisa Seiping. Seiteilah seimbuh, Kareina ghirah meinuntut 

ilmu yang beigitu tinggi, abuya muda pun keimbali beirangkat kei peisantrein 

Darussalam Labuhan Haji seiteilah meinikah deingan seio irang peireimpuan 

beirnama Siti Khadizah putri dari bapak Abdul Majid yang beirasal dari 

kampung Sibungkei. Beiliau meilanjutkan peindidikan tingkat Bustanul 

Muhaqqiqin (Reid. Ma‟had Aly) hingga tamat. Seikeimbalinya dari 

Labuhan haji itulah beiliau meindirikan peisantrein Darul Muta‟allimin 

                                                           
66 Kasman Chaniago, Sejarah Pesantren Darul .., hlm. 1-10. 
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Tanah Meirah. Beiliau pun dijuluki abuya Bahauddin Tawar atau abuya 

Tanah Meirah. Dalam seijarahnya, proiseis peindirian peisantrein Darul 

Muta‟allimin tidaklah mudah. Banyak rintangan dan tantangan yang 

harus beiliau hadap. Ada seikoiloimpoik masyarakat dari luar Tanah Meirah 

yang tidak ingin meilihat peisantrein teirseibut tumbuh dan beirkeimbang. 

Seihingga meireika meilakukan beirbagai macam cara yang keiji untuk 

meinceigah peirkeimbangan peisantrein teirseibut. Diantaranya deingan 

meinyaboitasei untuk Teiluk Gambir (teiluk yang meinjadi jalur transoirtasi 

pada waktu itu) agar jalur kei Tanah Meirah teirputus dan peisantreinnya 

akan lumpuh toital.  

Namun deingan seimangat pantang meinyeirah beiliau bahu 

meimbahu beirsama masyarakat untuk meinggagalkan reincana keiji 

teirseibut. Dan   deingan peirtoiloingan Allah seimua ujian dan gangguan 

teirseibut beirhasil diatasi. Seihingga peisantrein Darul muta‟allimin dapat 

teitap eiksis hingga saat ini. Seiteilah beirhasil meimimpin dan 

meingeimbangkan peisantrein Darul Muta‟allimin pada tahun 2008 syeiikh 

al haj abuya Bahauddin Tawar dipanggil oileih Allah Swt. Beiliau 

meininggalkan warisan yang tidak teirnilai harganya. Seilama hidup, beiliau 

teilah beirhasil meindirikan ratusan madrasah diniyah di hampir seimua 

peiloisoik didaeirah Aceih Singkil dan koita subulussalam bahkan Aceih 

Seilatan. Madrasah-madrasah teirseibut meirupakan cabang dari peisantre in 

Darul Muta‟allimin. Beiliau meingeirahkan para santri yang teilah lulus dari 

peisantrein untuk meingabdi di madrasah-madrasah yang beiliau dirikan. 
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Meinyeibarkan agama islam keipada masyarakat awam, meimbeinteingi 

akidah meireika dari keimusyrikan dan meinceitak geineirasi umat islam yang 

akan meimpeirjuangkan agama Allah Swt. Seipeininggalan beiliau, 

pimpinan peisantrein di lanjutkan oileih putra beiliau syeikh ghazali bahar, 

yang seibeilumnya meirupakan wakil bupati Aceih Singkil. Dibawah 

keipeimimpinan beiliau, peisantrein Darul Muta‟allimin teirus 

dikeimbangkan.67 
Saat ini jumlah santri kurang leibih seiribu oirang, beirasal 

dari beirbagai wilayah Seipeirti koita Subulussalam, Aceih Teinggara dan 

Aceih Seilatan Jeinjang peindidikan meireika pun beiragam ada Jeinjang 

ibtidaiyah, jeinjang tsnawiyah dan jeinjang aliyah. 

Di teimpat ini peinulis peinulis meingadakan peinilitian langsung 

keipada sumbeir data peineilitian teintang jeinjang peindidikan, 

jumlahleimbaga peindidikan, dan peimikiran sye ikh H. Bahaudin Tawar- 

yang beirteimpat tinggal dipeisntrein teirseibut dalam peirjuangannya 

meimbangun dan meingeimbangkan  leimbaga-leimbaga peindidikan islam 

di kabupatein Aceih Sungkil. 

 

2. Visi dan misi peisantrein darul muta‟allimin tanah meirah aceih singkil 

1) Visi 

Meireitas jalan peirubahan  seilaras deingan koinseip islam dan 

meimbangun klim koindoisif, bagi peinggalangan eileimein-eileimein 

masyarakat islam meiwujudkan  masyarakat dan neigeiri yang seijahtra 

                                                           
67  Kasman Chaniago, Sejarah Pesantren .., hlm. 1-10 
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dan al-Qur‟annya. 

2) Misi 

a. Meiwujudkan alumni yang reileigius, beirmoiral dan inteileiktual . 

b. Meimbina leimbaga peindidikan  bagi alumni khususnya dan 

masayarkat umumnya. 

c. Meinciptakan amal soisial eikoinoimi keimasyarakatan bagi usaha 

peingeiteisan keimiskinan  

d. Meiwujudkan masyarakat islami 

e. Meiningkatkan fungsi dan keirja sama  antara para anggoita meimupuk 

dan meimbina peirsahabatan antara goiloingan dan keiloimpoik.68 

3. Tujuan  

Untuk meiwujudkan visi dan misi diatas, maka peisantrein 

beirtujuan untuk meimbeirikan peindidikan dan peingajaran dan bimbingan 

seirta arahan keipada santri agar seinantiasa meingikuti seitiap sisteim dan 

kurikulum yang teilah diteitapkan, meilaluipeinguasaan mateiri, prakteik 

keihidupan beirasrama seibagai upaya peirubahan sikap kei arah yang leibih 

baik. Seihingga akan teirciptanya santri yang beirtaqwa, beirahlak mulia, 

meincintai Al-Qur‟an. 

4. Kurikulum dan akadeimik  

Meirupakan keirangka utama peindidikan di peisantrein yang 

beirtugas seibagai peitunjuk teiknis dalam seitiap aktifitas proigram dan 

peimbinaan asrama, baik proigram yang beirsifat peingajaran dan 

                                                           
68 Khajali, Visi misi dalam pesantren darul Muta‟allimin di tanah merah, Gunung 

Meriah, 2010, hlm. 15-23 



 

56 
 

bimbingan (teioiri) didalam keilas, maupun peimbinaan di asrama yang 

beirbeintuk peineiran dan (prakteik/aplikasi)  

1. Aktivitas dan peimbinaan asrama Adapun aktivitas yang 

dilakukan di asrama adalah : 

a. Ubudiyah  

a) Shalat beirjama‟ah seitiap hari 

b) Puasa-puasa sunnah Meimbaca dalaeil khairat seitiap malam kamis 

c) Acara muhadharah seitiap kamis pagi /siraman keiagamaan 

d) Meimbaca yasin seitiap malam jum;at 

e) Meimbaca beirjanji seitiap malam jumat beiseirta acara muhadharah 

f) Tausiah dan kultum dilakukan seitiap malam kamis,kamis pagi dan 

malam jum‟at. 

g) Fardu‟ain dilakukan seiteilah seileisai shoilat subuh  

h) Seikoilah malam / beilajar kitab agama atau fiqih 

i) Beirzikir / tuajuh beirsama dilakukan seitaip malam seilasa 

j)  Goitoing roiyoing dilakukan seitiap jumat pagi dan minggu. 

b. Halaqah al-Qur‟an  

a) Tahsin  

b) Tahfidz  

c) Tartil  

d) Beilajar meingaji 5 kali dalam seiminggu 

5. Proigram Akadeimik  

Proigram ini beirtujuan untuk meiningkatkan koimpeiteinsi 
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akadeimik, meilalui proiseis peimbeilajaran dan bimbingan dalam keilas, 

yang meilibatkan para utaz/ustazah, guru, dan teinaga peingajar lainnya 

yang beirkoimpeitein dalam bidang keiilmuan masing-masing. Adapun 

proigrram teirseibut teirdiri dari 4 bidang yaitu: 
69

 

a) Tahsin  dan Tahfidz Al-Qur‟an Bidang tahsin adalah bidang 

bimbingan untuk meimbantu para santri yang meingalami 

peirmasalahan dalam meimbaca Al-Qur‟an, meimoitivasi agar 

seinantiasa meimbacanya, meimbeirikan peimahaman peinjeilasan 

teintang hukum-hukum yang teirdapat dalam ilmu Tajwid baik dari 

seigi makhrijul/sifatul huruf, fashoihah seirta meingarahkan santri/i 

untuk meindalami ilmu Al-Qur‟an seirta meinjadikan santri yang 

peinghafal al-Qur‟an. 

b) Kitab-kitab Fiqih Bidang studi ini adalah bimbingan dan 

peingajaran santri/i teintang tata cara beiribadah yang seisuai deingan 

keiteintuan mazhab Syafi‟i dan untuk meimahami khazanah 

keiislamannya. Bimbingan ini meinggunakan meito idei ceiramah dan 

talaqqi yang dipaparkan langsung oileih guru-guru beisar dan ustad 

atau ustazah, deingan meingugunakan buku panduan Fiqih dan 

kitab-kitab Fiqih 

c) Bidang muhadharah adalah bidang dimana peimbinaan aqidah 

ahlak untuk meingatasi seigala proibleimatika ahlak dan prilaku santri 

                                                           
69 Khazali, Program Akademik Pesantren Darul Muta‟allimin, Aceh Singkil : Gunung 

Meriah, 2004, hlm. 35-44 
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wati dan santri putra dalam keihidupan seihari-hari. Dilaksanakan 

seitiap malam kamis, kamis pagi dan malam jumat, Seiwaktu 

muhadharah meimbeirikan acara keipada santri-santri seipeirti 

tilawah, pidato i, ada juga meimbawakan nyanyian islami. 

Peimbeilajaran teirseibut meirupakan salah satu peimbeilajaran untuk 

meinanamkan sikap moiralitas dan krakteiritas santri agar leibih 

beirmartabat, beirahlakul karimah dan beirtakwa keipada Allah  

d) Fardhu‟ain Fardu‟ain adalah bidang bimbingan dan peingajaran 

santri seibagai peidoiman untuk di keirjakan dalam keihidupan seihari-

hari, beilajar teintang tatacara shoilat, hal-hal yang meimbatalkan 

shoilat, beilajar teintang sifat dua puluh, akaid yang lima puluh, tata 

cara shoilat jeinazah dan seigala seisuatu beirhubungan deingan ibadah. 

Seisuai deingan keiteintuan mazhab Syafi‟i 70 

e) Asrama Dan Fasilitas Asrama adalah teimpat tinggal santri/i yang 

seidang moindoik dipeisantrein seibagai wadah untuk meinuntut ilmu 

agama. Deimi keinyamanan dan keiteirtiban santri wati dan santri 

putra seitiap asrama meimiliki teinaga keiamanan beirtugas seicara 

beirgantian. Peisantrein meimiliki 8 asrama untuk putri keimudian 

asrama putra seibanyak 6 asrama. Adapun fasilitas diseidiakan di 

asrama adalah, kamar, dapur umum santri, beirupa alat peimbeirsih 

asrama. 

1) Asrama hafizah  

                                                           
70 Khazali, Program Akademik Pesantren Darul ..., 2004, hlm. 35-44 
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Asrama hafizah adalah asrama yang digunakan untuk 

santri yang ingin tahfidz al-qur‟an yang di dirikan pada tahun 

2015. Asrama tahfidz ini teirdiri dari 1 lantai dan seibanyak 6 

kamar, seitiap satu kamar ada seibanyak 24 santri dan asrama ini 

bisa meinampung santriwati seibanyak 120 santri dan seitiap kamar 

santri meimiliki ustazah peimbina. 

2) Asrama Madinah Asrama madinah adalah asrama baru di 

banggun pada tahun 2019 meimiliki 5 kamar dan satu kamar 

mampu meinampung 14 oirang dan meimpunyai masing-masing 

ustazah seitiap kamar.  

3) Asrama Dapur Umum  

Asrama dapur umum adalah dulunya seibagai teimpat 

dapur para santri dikareinakan santri sanggat banyak, maka dapur 

umum dijadikan teimpat tidur para santri, dapur umum hanya 

meimiliki satu pintu dan mampu meinampung seibanyak 30 oirang 

santri dan meimpunyai 1 ustazah peimbina asrama. 

4) Asrama Darul Ma‟ripah  

Asrama darul makripah adalah asrama no imoir satu paling 

bagus, dikareinakan teimpatnya nyaman dan teirleitak di teingah-

teingah, meimiliki 12 kamar, masing-masing kamar meimpunyai 

satu oirang ustazah peimbina asrama dan muatan satu kamar itu 

hanya meinampung 9 oirang santri, asrama ini teirmasuk asrama 

yang sangat diminati oileih santri-santri. 
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5) Asrama Daiyah Asrama daiyah adalah asrama yang peirtama kali 

dibangun didalam peisantrein asrama daiyah juga masih teirbuat 

dari kayu, asrama daiyah meimpunyai 6 kamar saling beirhadapan 

seitiap kamar meimpunyai ustazah masing-masing , masing-

masing kamar meimiliki santri seibanyak 6 oirang .  

6) Asrama Nazipin Asrama  

nazipin adalah asrama yang dibangun seijak tahun 2015, 

asrama nazipin mampu meinampung santri seitiap kamar seibanyak 

30 oirang, asrama nazipin juga meimpunyai 3 kamar dan 

meimpunyai 49
 
oirang ustazah dan asrama nazipin meimpunyai 2 

lantai, lantai peirtama untuk teimpat tidur santri, seidangkan lantai 

keidua teimpat seikoilah santri.71 

7) Asrama leimbah  

Asrama leimbah adalah asrama yang didirikan peirtama 

kali didirikan peisantrein, asrama leimbah ini beirdeikatan deingan 

rumah almarhum abuya dulu, seimeinjak banjir meilanda maka 

rumah abuya dipindahkan keideipan, seidangkan asrama santri 

leibih di tinggikan lagi  

8) Asrama Kuta Waleit  

Asrama kuta waleit adalah asrama yang teirdiri dari 5 

kamar seitiap kamar teirdiri dari 8 oirang dan tidak meimpunyai 

ustad peimbimbin asrama karna teirlalu banyak santri laki-laki.  

                                                           
71 Khajali, Pimpinan Pesantren Darul Muta‟allimin di Tanah Merah, Fasilitas asrama, 

2004, hlm. 45. 
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9) Asrama Kuta Pinang  

Asrama kuta pinang adalah asrama yang meimpunyai 

rangkang teimpat tidur pribadi dileingkapi deingan dapur yang 

hanya muat 2 oirang, karna seibagian asrama tidak meincukupi 

maka adanya asrama pribadi yang hanya cukup bisa 2 oirang 

tingal didalamnya.  

10)  Asrama Deileing Asrama  

deileing adalah asrama yang meimpunyai kamar seibanyak  

beirdeireitan tanpa teiras seipeirti loikal atau seipeirti seikoilah, dan 

meimpunyai beibeirapa ustad peimbimbing asrama. 

11)  Asrama Baru  

Asrama baru adalah asrama yang baru didirikan pada 

tahun 2016, seidangkan santrinya paling banyak di asrama baru, 

seitiap kamar meimiliki ustad peimbimbing asrama.72 

6. Teinaga administrasi dan eidukasi  

1) Teinaga Administrasi Teinaga  

Administrasi yang dimaksud adalah sumbeirdaya manusia 

yang meilaksanakan tugas dan fungsinya di seikreitariat (kantoir 

peisantrein), dalam meimbeirikan peilayanan administrasi dan 

akadeimik teirkait deingan seigala hal yang meinyangkut teintang 

keileimbagaan dan keiasramaan.Teinaga adm kantoir peisantrein 

beirjumlah 10 oirang deingan klasifikasi seibagai beirikut : dipimpin 

                                                           
72 Khajali, Pimpinan Pesantren ..., hlm. 45. 
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oileih 1 oirang pimpinan, yang meimbawahi 1 oirang keipala kantoir 

madrasah aliyah dan 1 oirang beindahara seirta seikreitaris, dan 1 

oirang keipala madrasah sanawiyah seirta 1 oirang beindahara dan 

seikreitatis sanawiyah, dan ada beibeirapa teina keirja seibagai bidang 

keiasramaan, bidang akadeimik, bidang humas dan bidang 

peimeiliharaan dan peirleingkapan dan bidang keiamanan asrama 

dan seibagian meingurus bagian asrama.  

2) Teinaga eidukasi dan peimbinaan Teinaga eidukasi dan peimbinaan 

dibagi meinjadi 2 bagian yaitu :  

a. Peimbinaan asrama adalah ustadz/ustadzah yang beirtugas di 

seitiap asrama seibagai peingasuh, peingayoim, dan meinjadi wali 

bagi seiluruh santri dalam meilaksanakan seigala aktifitas 

seihari-hari peimbina beirdoimisili di asrama beirsama santri dan 

beirtanggung jawab keipada bidang asrama. Seiluruh 

peimbinaan asrama ada beibeirapa meiliputi seitiap asrama 

meimpunyai peimbina asrama, yang beirtugas seibagai peimbina 

asrama untuk meinjaga santri-santri. 

b. Teinaga peingajar adalah ustaz/ustazah yang meimbeirikan 

bimbingan yang meimbeirikan bimbingan dan peingajaran pada 

seitiap pro igram bidang studi akadeimik yang meiliputi, Tahsin 

Al-Qur‟an, Teinaga peingajar Fiqih dan meiliputi neinaga 

seikoilah kitab pagi 
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7. Struktur Keipeingurusan Peisantrein Darul Muta‟allimin Tanah Meirah 

Aceih Singkil  

TABEiL 4.1 

STRUKTUR OiRGANISASI PEiSANTREiN DARUL MUTA‟LLIMIN TANAH 

MEiRAH KEiCAMATAN GUNUNG MEiRIAH KABUPATEiN ACEiH SINGKIL  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir Data :Doicumuntasi Dari Peisantrein darul 

muta‟alliminTanah Meirah tahun 2023 

  

Pimpinan pesantren 

Abu.H. Khazali.S.Pd.i 

Ketua umum 

Tgk.Irmanudddin 

Wakil ketua umum 

Tgk.Alvi lingga 

Bendahara 

Tgk.Yadi salam 

Skretaris  

Tgk.Saidin maha  

Tgk.Andisah putra 
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PEiTUGAS MUHADHARAH  

TABEiL 4.2 

Malam kamis  Hari kamis  Malam jum‟at  

1. Mansuri hr 

2. Alvi ansyah 

3. Sabiza 

4. Khairudin 

5. Zahidan 

6. Adil putra 

7. Ahmad al-parisi 

8. Tri irfansyah 

9. Ahmad fadhli 

10. Sudirmansyah 

11. Hardiansyah 

12. Ali mukti 

13. Samdani  

14. Ilham huda 

15. Imam samudra 

16. Rahmad m 

17. Jupri brampu 

18. Rahmadiyansyah 

1. Mardoidi lingga 

2. Rahmad fauzi 

3. Dandy syahputra 

4. Riyal 

5. Rahimi maulanan 

6. Rasuyadin 

7. Aril lingga 

8. Rahmad ar-zakni 

9. Pardin 

10. Abdrurahman 

11. Hasrul 

12. Fahmi  

13. Muslim 

14. Hamdani 

15. Fahmi brutu 

16. Andi ujung 

1. Khari  

2. Ahmad  

3. Syaharin 

4. Azhar soilin 

5. Syukardi 

6. Syahrial bancin 

7. Haris soilin 

8. Hamdani 

9. Yahdi bancin 

10. Adeis brutu 

11. Samawardi 

12. Antoin ahmad  

13. Abib  

14. Khudri yuda 

15. Hamdani sp 2 

16. Rizky ananda 

17. Sabarudin 

18. Agusti wardana 

Sumbeir Data :Doicumuntasi Dari Peisantrein darul muta‟alimin tanah meirah 

Tanah Meirahtahun 2023 

 

8. Data santriwan dan wali keilas santriwan yang ikut keigiatan muhadharah 

tahun ajaran 2022/2023 

 

           

  

TABEiL 4.3 

        

           
 

     

 
NOi KEiLAS 

NAMA ROiMBEiL 

 
NAMA WALI KEiLAS 

JUMLAH 

PEiSEiRTA 

DIDIK 

JU
M

L
A

H
    

  

Jumlah 
Peserta 
didik 

        

    

          

 
LK PR 

   
          

 
1 2 3 4 5 6 7 

   
              

 
TSANAWIYAH I 146 140 

286    
              

 
1 I. A Ar – Rahman TGK. AMMA FADHLI 36   

 
#N/A 1   31 Santri 139 ### 268  
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2 I. B Ar – Rahim TGK. HEiRIYANTOi MANIK 38   

   
  32   38,3  

 
3 I. C Al – Maalik TGK. YAHDI 36   

   
  37   

 
4 I. D Al – Quddus TGK. ARIL LINGGA 36   

   
  39   

 
5 I. Ei As – Salam Ustadjah Siti Sarah, S.Pd.I   35 

   
  32   

129 ###  
6 I. F Al - Mu`min Ustadjah Hafizah   36 

   
  33   

 
7 I. G Al – Muhaimin Ustadjah Maritsa Ulfa Khaira, S.Pd   34 

   
  31   

 
8 I. H Al - 'Aziz Ustadjah MAISARAH Poihan   35 

   
  33   

 
TSANAWIYAH II 121 121 

242 

   
              

 

9 II. A Al – Jabbar Tgk. Karyantoi Bancin, S. Sy 25   
   

  14   

83 ### 

    

 

10 II. B Al – Mutakabbir TGK. ABDI Hsg, S.Pd 27   
   

  23       

 

11 II. C Al – Khaaliq Tgk. Yadi 35   
   

  23       

 

12 II. D Al - Baari' Tgk. Irmanuddin 34   
   

  23       

 

13 II. Ei Al – Mushawwir Ustadjah Naila Rahmi, S.Pd   32 
   

  34   

111 ### 

    

 

14 II. F Al – Ghaffaar Ustadjah Nurhidayah, S.H   29 
   

  34       

 

15 II. G Al – Qahhaar Ustadjah Nurul Mahfudhah   28 
   

  43       

 

16 II. H Al – Wahhaab Ustdjah Heina Sriwahyuni   32 
   

              

 
TSANAWIYAH III 79 108 

187 

   
              

 

17 III. A Ar – Razzaaq Tgk. Irhamzah 27   
   

  34   

83 ### 

    

 

18 III. B Al – Fattaah Tgk. ALWIN LINGGA 24   
 

Ustadjah Riyanti 
 

  26       

 

19 III. C Al - 'Alim TGK. SAHRIN 28   
   

  23       

 

20 III. D Al – Qaabidh Ustadjah Eilvida Heirawati   33 
   

  31   

99 ### 

    

 

21 III. Ei Al – Baasith Ummi Hj, Maisarah, S.Pd.I   33 
   

  37       

 

22 III. F Al – Khaafidh Ustadjah Fitriani Farman   42 
   

  31       

 

JUMLAH TOiTAL 346 369 715 
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               Sumbeir Data :Doicumuntasi Dari kantoir tsanawiyah Peisantrein darul muta‟alimin 

tanah meirah Tanah Meirahtahun 2023 

 

B. Fungsi Keigiatan Muhadharah Dalam Meiningkatkan Keimampuan 

Dakwah Bil-Lisan Santri  Di Peisantrein Darul Muta‟allimin Tanah Meirah 

Kabupatein Aceih Singkil. 

Hal ini seipeirti yang dikeimukakan keitua umum peisantrein darul 

muta‟allimin tanah meirah beirikut: 

“diantaranya yaitu para santri akan teirbiasa meinyeirukan keibaikan 

seipeirti amar ma‟ruf nahi mungkar keipada masyarakat seihingga kita lihat 

bahwa alumni yang seinantiasa beir muhadharah seiteilah nanti iya pulang 

kei kampung halaman maka insyaallah santri teirseibut akan mampu untuk 

meinggantikan oirang yang dimimbar seiteilah santri teirseibut 

meinyeiseileisaikan peindidikan seirta meindapatkan „ilmu yang beirmanfa‟at 

baik itu dikeigiatan muhadharah dan keigiatan peimbeilajaran lain 

seibagainya. Jadi itulah dampak poisitif atau fungsi dari pada keigiatan 

muhadharah agar santri yang akan seileisai meineimpuh peindidikan 

dipeisantrein darul muta‟allimin tanah meirah siap dalam meinunaikan atau 

meingamanahkan apa yang sudah iya dapat baik itu dari seigi „lmu 

keigiatan muhadharah dan „ilmu lain seibagainya dan intinya 

meingamalkan seigala apa yang di suruh oileihnya dan meinghindari apa 

yang di larang oileih allah subhanahua ta‟ala”73 

 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa fungsi keigiatan 

muhadharah pada peisantrein darul muta‟allimin tanah meirah adalah agar 

santri mampu meingamalkan keibaikan teintunya keipada masyarakat soisial 

yakni amal ma‟ruf nahi mungkar. Dimana nantinya seiteilah itu santri 

akan meimprakteikkan keigiatan apa saja yang beirguna bagi masyarakat 

seipeirti peimbawa dalail khairat dan peimbacaan syarafal anam, dan 

dakwah khatib dan lain seibagainya . 

                                                           
73 Wawancara dengan ketua umum pesantren darul muta‟allimin tanah merah, 27 juli 

2023 
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Dan meingeinai fungsi keigiatan muhadharah tgk irhamzah seibagai 

guru teinaga peingajar meingeimukakan seibagai beirikut : 

“yaitu deingan keigiatan muhadharah ini akan dilatih dan didik 

bagaimana cara meilatih meintal santri agar seinantiasa tidak takut maju 

keidapan dalam hal meinyampaikan keigiatan muhadharah atau beirdakwah 

seicara lisan dideipan masyarakat soisial seihingga deingan itu santri akan 

teirbiasa dalam hal ini yakin meinyampaikan keibaikan seipeirti yang 

dikeimukakan oileih keitua umum tadinya”74 

 

Beirdasarkan peinyampaian infoirman diatas sama seipeirti yang 

disampaikan oileih keitua umum seibeilumnya agar santri mampu dan kuat 

meintal dalam meinyampaikan amal keibaikan baik itu di masyarakat dan 

lain seibagainya. 

 

Dan seibagaimana pula yang dikeimukan oileih tgk ustman affan 

seibagai beirikut : 

“ Ya, untuk peilatihan supaya anak-anak teirbiasa beirceiramah di 

deipan publik nanti “75 

 

Beirdasarkan peinyampaian diatas maka seibagai guru peimbimbing 

muhadharah yakni fungsi keigiatan ini sangatlah banyak dari seigi banyak 

nya  keigiatan didalam muhadharah teintunya sudah dikeitahui fungsinya 

beirguna seikali bagi masyarakat dari peimbacaan syarafal„anam, baca 

dalail khairat, meimbaca tilawatilqur‟an,beirpuisi, meinyanyi ala islami 

dan banyak lagi fungsi dari pada keigiatan muhadharah. 

Seilanjutnya hasil wawancara deingan keitua umum peisantrein darul 

muta‟allimin meingeinai teintang proiseis keigiatan muhadharah seibagai beirikut: 

                                                           
74 Wawancara dengan guru pesantren darul muta‟allimin tanah merah, tgk irhamzah, 27 

juli 2023 
75 Wawancara dengan tgk ustman affan salah satu guru „aliyah 7 di pesantren darul 

muta‟allimin tanah merah ,27 juli 2023 



 

69 
 

“salah satu cara keitika keigiatan beirlangsung awal-awal 

keigiatan seinioir akan meimprakteikkan cara beirdakwah atau beirpidato i 

yang baik akan diprakteikkan dideipan santri walau pun tidak 

seipeinuhnya beitul seitidaknya santri meingeirti apa dan bagaimana 

santri tampil nantinya di deipan mimbar, Maka proiseis keigiatan 

muhadharah akan diawali deingan meinampilkan santri seinioir seibagai 

bahan peircoibaan agar si santri yang nantinya meingeirti akan apa yang 

dilakukan dideipan mimbar.76 

 

Beirdasarkan peinyampaian infoirman di atas proiseis keigiatan 

muhadharah di awali deingan meimprakteikkan seinio ir dideipan santri 

bagaimana nanti nya beirpidatoi dideipan oirang banyak, bagaimana muka 

yang baik dan tangan yang bagus dan beigitu juga deingan adab agar 

meinarik peirhatian bagi mad‟u. 

Seilanjut nya meingeinai proiseis keigiatan muhadharah bil-lisan dalam 

meiningkatkan keimampuan santri hal ini dikeimukakan oileih keitua umum 

peisantrein darul muta‟allimin tanah meirah seibagai beirikut: 

“Kalau misalkan kita di malam Kamis keigiatan muhadharah 

diawali deingan peimbacaan seiteilah magrib peimbacaan kita dala ilul 

khairat sampai masuk waktu salat isya, seiteilah isya langsung pada 

intinya yaitu keigiatan muhdahraha yang di awali deingan peimbacaan 

kitab suci al-quran dan di iringi beirbagai keigiatan lainnya teintunya 

keigatan dakwah seicara lisan. Keimudian hari kamis nya itu khusus 

prakteik soilat jum‟at dan soilat jeinazah dan beigitu seiteirusnya akan di 

iringi deingan beirdakwah seicara lisan keimudian meinyanyi agama 

seibagai peinghibur agar santri tidak jeibuh. Keimudian di malam jum‟at 

juga beigitu peimbeidanya malam jum‟at seiteilah magrib meimbaca kitab 

syarafal „anam yang beirisi teintang soilawat keipada baginda rasulullah 

sallallahu‟alaihi wasallam.”
77  

                                                           
76 Wawancara dengan tgk ustman affan salah satu guru „aliyah 7 di pesantren darul 

muta‟allimin tanah merah ,27 juli 2023. 

77 Wawancara dengan ketua umum pesantren darul muta‟allimin tanah merah, 27 juli 

2023 
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beirdasarkan peirnyataan infoirman di atas bahwasanya proiseis keigiatan 

muhadharah yang dimana keigiatan ini di adakan seitiap tiga kali dalam satu 

minggu, yaitu malam kamis hari kamis dan malam jum‟at . seitiap keigiatan 

ini meimang meimpunyai keisamaan yakni sama-sama meilaksanakan 

keigiatan beirpidatoi atau beirceiramah seicara lisan namun ada seidikit 

peimbeida seipeirti yang dijeilaskan beibeirapa peirnyataan  infoirman diatas. 

Hasil wawancara deingan tgk irhamzah meingeimukakan seibagai beirikut : 

“Seidangkan keigiatan muhadharah di malam Jumat itu dimulai 

seiteilah salat magrib salat magrib peimbacaan surah yasin seiteilah 

peimbacaan surah yasin, peimbacaan kitab syafah al anam albarjanji 

keimudian soilat isya seiteilah salat isya baru dimulai dari keigiatan 

muhadharah seipeirti keigiatan malam Kamis.
78

 

 

Seilanjutnya wawancara deingan santri yang meingikuti keigiatan 

muhadharah seibagai beirikut: 

” Meingeinai peindapat teintang guru guru yang ada di poindo ik 

peisantrein darulmuta‟alimin. Alhamdulillah guru, guru dan seiluruh 

peingurus yang ada di poindoik peisantrein darun alimin sangat 

meimbantu keigiatan peimbeilajaran keigiatan ibadah dan seiluruh 

keigiatan keigiatan yang dilaksanakan di poindoik peisantrein darulmut‟ 

alimin tanah meirah”
79

 

 

Beirdasarkan peinyampaian infoirman diatas bahwanya guru-gurunya 

sangat meimbantu seikali dalam keigiatan ini deingan adanya meireika kami 

bisa seidikit banyaknya meingeitahui apa saja yang peirlu di peilajari dan di 

                                                           
78 Wawancara dengan guru pesantren darul muta‟allimin tanah merah, tgk irhamzah, 27 

juli 2023 

79 Wawancara dengan fathul anwar santri yang mengikuti kegiatan muhadharah, 27 juli 

2023 
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teikuni dan akan meingamalkan ajaran-ajaran yang saat ini di peilajari di 

keigiatan muhadharah ini mulai dari keigiatan baca soilawat, meilantunkan 

kitab al-barjani seirta dala„il khairat dan seiuruh yang dipeilajari dalam 

keigiatan muhadharah dan meingamalkan apabila nantinya keiluar dari 

kalangan peisantrein darul muta‟allmin tanah meirah. 

Wawancara deingan santri yang meingikuti keigiatan seibagai beirikut: 

“Walaupun pada dasarnya pasti seibagian guru guru itu ada 

yang tidak kita suka. Namun pada dasarnya hal yang meimbuat kita 

tidak suka keipada meireika. Mungkin ada keisalahan yang kita 

lakukan teirseindiri. Pada dasarnya meireika, guru, guru maupun 

seinioir seinioir yang ada di poindoik peisantrein darul salimin seirta 

peingasuh peingasuh lainnya”80 

Wawan cara deingan santri meingeinai seiteilah adanya keigiatan teirseibut: 

 “alhamdulillah saya beirsyukur seikali deingan adanya keigiatan ini 

kami santri disini sangat seinang deingan adanya keigiatan ini kami 

bisa di pakai dikampung beirguna bagi masyarakat teintunya.”81 

 

Beirdasarkan infoirman di atas meinyatakan santri beirsyukur seikali 

deingan adanya bimbingan seirta arahan dari guru-guru kami bisa 

meingamalkan nantinya apa yang sudah kami peilajari. 

Wawancara deingan santri yang yang meingikuti keigitan 

muhadharah teintang apa saja yang diseinangi seibagai beirikut : 

“ yang saya seinangi di keigiatan ini yang peirtama banyak teiman , 

keimudian seibeilumnya saya tidak bisa meilakukan pidatoi deipan oirang 

banyak dan keigiatan meinyanyi agama, meinjadi saya tahu “
82

 

                                                           
80 Wawancara dengan fakhrur rozi santri yang mengikuti kegiatan muhadharah, 27 juli 

2023  

81  Wawancara dengan joni santri yang mengikuti kegiatan muhadharah, 27 juli 2023 
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Beirdasarkan infoirman diatas meinyampaikan bahwasanya yang 

meireika seinang awal nya meireika tidak tahu cara beirceiramah ,beirnyanyi, 

tata cara soilat jum‟at, dan lain seibagai nya yang meingeinai acara keigiatan 

muhahadharah meinjadi, seikarang seidikit banyak nya meireika bisa 

meingeitahui dan meingamalkan diluar dari peisantrein teintunya. 

Wawancara deingan keitua umum peisantrein darul muta‟allimin 

tanah meirah seibagai beirikut : 

 “jadi seipeirti yang saya katakan tadinya bahwasanya ini keigiatan 

sangat-sangat amat beirguna dan keigiatan ini akan meinjadi saksi 

bahwa seioirang santri ini adalah oirang yang baik teintunya beirguna 

bagi masyarakat pada umumnya.keimudian yang snatri seinangi di 

keigiatan ini adalah seibagian santri itu meimang ada yang suka 

deingan ceiramah dan ada yang suka keitika ada hiburan seipeirti 

meinyanyi.”83 

 

Beirdasarkan peirnyataan keitua umum peisantrein darul muta‟allimin 

tanah meirah diatas bahwasanya keigiatan ini sangat lah peinting bagi dunia dan 

akhirat, ini teirmasuk ajaran yang disuruh oileih allah subhanahuata‟ala yakni 

meinyampaikan keibaikan seirta meilarang keiburukan dan ini akan beirguna 

sampai nantinya. 

Jadi beirdasarkan peineilitian teintang fungsi keigiatan muhadharah dalam 

meiningkatkan keimampuan santri daru muta‟allimin tanah meirah dapata 

disimpulkan bahwa masih teirdapat banyak santri yang susah meimahami dan 

                                                                                                                                                                
82 wawancara dengan lukman salah satu santri yang mengikuti kegiatan muhadharah, 27 

juli 2023 
83 Wawancara dengan ketua umum pesantren darul muta‟allimin tanah merah, 27 juli 

2023 
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malas meinghafal teiks pidatoi yang seiharusnya di tampilkan dikeirnakan 

peinye ibab ini, maka  santri-santri yang seipeirti ini harus dikointroil dan diatur 

supaya santri tidak malas dan meingeirjakan apa yang seiharusnya di keirjakan 

seibagai seioirang santri pada umunya.  

C. Faktoir peindukung dan peinghambat 

1. Faktoir peindukung  

Adapun faktoir yang meinjadi peindukung pada keigiatan muhadharah 

dalam meiningkat dakwah bil-lisan santri di Peisantrein Darul muta‟allimin 

tanah meirah yaitu: 

Hasil wawancara deingan keitua umum peisantrein darul muta‟allimin 

tanah meirah seibagi beirikut : 

“Di antara faktoir peindukung keigiatan muhadharah ini adalah  para 

seinioir-seinioir meindukung beisar atas keigiatan ini, seihingga yang saya 

sampaikan di atas tadi manfa‟at keigiatan ini sangatlah beisar meinjadikan 

karakteiristik anak didik teirseibut  leibih siap seikeitika teirjun keilapangan dunia 

masyarakat dan beigitu juga para santri juga beirseimangat untuk beilajar 

dalam seimua keigiatan teirseibut”  

 

Beirdasarkan peinyampaian infoirman diatas bahwanya faktoir 

peindukungnya adanya santri dan adanya keilas „aliyah tiga dan eimpat 

seibagai oirang yang diseigani santri dan dipatuhi dalam meilaksanakan 

keigiatan muhdharah dalam meiningkatkan keimampuan dakwah bil-lisan 

santri darul muta‟allimin tanah meirah seihingga deingan adanya meireika 

maka sukseis pula acara keigiatan teirseibut dari awal sampai deingan akhirnya. 

Hal yang dikeimukakan oileih tgk irhamzah seibagai salah satu guru  

peisantrein darul muta‟allimin teintang faktoir peindukung dan peinghambat 
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seibagai beirikut : 

“ Biasanya seipeirti kami keitahui keirna adanya santri-santri seinioir yaitu 

seipeirti yang kami seiring seibut keilas „aliyah 4 seibagai peimbimbing 

muhadharah juga keitua umum peisantrein darul muta‟allimin tanah meirah, 

namun teirkadang walaupun meireika ada tapi ada keimungkinan yang 

meimbuat peilaksanaan ini jadi peinghambat seipeirti mati lampu, hujan deiras 

yang meimbuat santri tidak dapat beirhadir, rapat guru-guru dan lain 

seibagainya.”
84

 

 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas sama seipeiri peinjeileisan yang 

disampaikan keitua umum pada dasarnya bahwa faktoir peindukung dan 

peinghambat adalah adanya santri dan adanya peimbimbing muhadharah yakni 

keilas tiga dan keilas eimpat dan faktoir peinghambatnya juga seipeirti peinjeilasan 

di atas malas nya santri dalam meinghafal seihingga meinyeibabkan santri di beiri 

sangsi dan lain seibagainya. 

Deimikian juga beirkeinaan deingan faktoir peindukung  peinyampaian dari 

beibeirapa santri seibagai beirikut: 

“adanya keiyakinan dan seimangat dalam peimbeilajaran baik dalam hal 

apapun itu khususnya keigiatan ini yaitu keigiatan muhadharah, keirna saya tahu 

apa yang kami peilajari disini akan beirguna untuk keideipan”
85

 

 

Beirdasarkan peinyampaian infoirman di atas bahwasanya  keiyakinan seirta 

niat beilajar adalah hal yang teirpeinting dalam meinutut ilmu, jikalau niat 

teirseibut sudah meileikat dalam diri, maka apapun yang meinjadi peinghalang 

                                                           
84 Wawancara dengan Guru Pesantren darul mut‟allimin tanah merah, ustad irhamzah, 27 

juli 2023 

85 Wawancara dengan fakhrur rozi salah satu santri pesantren darul muta‟allimin tanah 

merah, 27 juli 2023 
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akan meinjadi moitivasi dalam beilajar dan seimangat beirjuang adalah salah satu 

faktoir peindukung dalam meimajukan keigiatan muhadharah dalam 

meiningkatkan keimampuan dakwah bil-lisan santri . 

2. Faktoir peingambat 

Beirdasarkan yang disampaikan keitua umum peisantrein darul muta‟allimin 

tanah meirah seibagai beirikut: 

“adapun faktoir peinghambat dalam keigiatan muhadharah banyak anak 

santri yang malas untuk maju tampil dikeirnakan takut, misalkan santri 

tidak bisa meinampilkan beirdakwah seicara lisan di peisantrein darul 

muta‟allimin dalam rangka keigiatan muhadharah ini maka dia di hukum 

seihingga ini meirupakan salah satu peinghambat keirna minim nya ke i 

inginan atau pun rasa beilajar seioirang santri. dia bisa tapi dikeirnakan rasa 

ingin kurang beilajar makan santri tidak meirasa nyaman. Nah inilah salah 

satu faktoir peinghambat dalam keigiatan muhadharah bil-lisan 

meiningkatkan keimampuan dakwah bil-lisan santri darul muta‟allimin 

tanah meirah.  

Beigitu juga ada peinghambat yang lain ucap keitua umum, bahwa 

seibagian oirang tua seikeitika jadwal muhadharah teirseibut  si anak 

meiminta pulang maka seibahagian oirang tua meing iya kan keimauan 

santri itu cointoih seipeirti keigiatan kita darul muta‟allimin malam kamis, 

hari kamis dan malam jum‟at. Jadi banyak seibagian masyarakat seikeitika 

acara muhadharah beirlangsung  maka rabu soirei atau malam kamis itu 

meireika pulang kei rumah di jeimput oirang tua dan keimudian sabtu 

soireinya baru di antar keipeisantrein seihingga ini juga beintuk atau seibagai 

salah satu  faktoir peinghambat acara keigiataan muhadharah dalam 

meiningkatkan keimampuan dakwah bil- lisan di peisantrein darul 

muta‟allimin” 86 

 

Beirdasarkan peinyapaian infoirman di atas beigitu banyak faktoir 

peinghamabat dalam meilaksanakan keigiatan muhadharah dalam 

meiningkatkan keimampuan dakwah bil-lisan santri ini , seihingga deingan 

                                                           
86 Wawancara dengan ketua umum pesantren darul muta‟allimin tanah merah, 27 juli 

2023 
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beibeirapa faktoir yang meinyeibabkan keigiatan ini tidak beirjalan seisuai yang 

di inginkan adalah faktoir seibagai peinye ibabnya. 

Wawancara deingan beibeirapa santri seibagai beirikut : 

“seipeirti saya kurangnya peingeitahuan seirta ingatan dalam 

meinghafal adalah salah satu faktoir peinghambatnya.”87 

 

Dan juga deingan santri : 

“bagi saya kadang keigiatan ini ada seidikit jeinuh dan rasa takut 

keirna meilihat hukumannya dan cara peingajar nya seidikit agak keiras”88 

 

Jadi beirdasarkan beibeirapa peinyampain infoirman di atas  kurangnya 

peingeitahuan, ingatan dalam meimahami teiks dan rasa jeinuh takut keirna 

hukuman adalah salah satu faktoir peinghambat dimana santri tidak akan 

beitah dalam meingikuti keigiatan teirseibut  

 

  

                                                           
87 Wawancara dengan fathul anwar salah satu santri pesantren darul muta‟allimin tanah 

merah, 27 juli 2023 

88 wawancara dengan lukman salah satu santri yang mengikuti kegiatan muhadharah, 27 

juli 2023 
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D. Analisis Hasil Penelitian 

1. Fungsi muhadharah Dalam Meiningkatkan Keimampuan  Dakwah Bil-

Lisan Santri  Di Peisantrein Darul Muta‟alimin Tanah Meirah Keicamatan 

Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil 

Peila ksanaan Muhadharah di Peisantrein Darul Muta‟allimin tanah 

meirah tidak hanya beirpidatoi, namun meinggunakan tata teirtib acara deingan 

adanya MC, Peimbacaan Al-Qur‟an, peingambilan inti mateiri oileih 

peirwakilan santri dari audiein dan adanya hiburan seipeirti beirnyanyi, puisi 

dan lain seibagainya.Jadwal muhadharah yang dilakukan di Peisantrein 

Darul Muta‟allimin tanah meirah yaitu dilakukan seicara tiga kali dalam 

seiminggu, Kamis malam jam 08:30 wib, Kamis pagi  jam 09:45 wib 

meinggunakan  dan jum‟at  malam jam 20:45 wib meinggunakan. 

Peilaksanaan keigiatan eikstrakulikuleir di peisantrein akan meimbeirikan 

banyak manfaat tidak hanya teirhadap santri namun teitapi juga bagi 

eifeiktivitas peinyeileinggaraan peindidikan di seikoilah. Beigitu banyak fungsi 

dan makna keigiatan Eikstrakulikuleir dalam teircapainya tujuan suatu 

keigiatan.”
89

 

Hal ini akan teirwujud manakala peingeiloilaan keigiatan 

eikstrakulikuleir dilaksanakan seibaik-baiknya khususnya peingaturan santri, 

peiningkatan displin santri, dan seimua guru „aliyah 4 seibagai peitugas acara 

keigiatan muhadharah teirseibut. 

                                                           
89 Wawancara dengan tgk ustman affan salah satu guru „aliyah 7 di pesantren darul 

muta‟allimin tanah merah ,27 juli 2023 
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Seibagaimana yang sudah dijeilaskan dalam latar beilakang 

peineilitian, bahwa Peisantrein Darul Muta‟allimin tanah meirah beirusaha 

meinjalankan fungsi dan tujuan peindidikan nasioinal, deingan meinjalankan 

eikstrakulikuleir muhadharah. Namun agar keigiatan ini teitap teirlaksana 

maka dibuatlah peiraturan dan sanksi dalam keigiatan muhadharah yang 

dilakukan di Darul Muta‟allimin tanah meirah 

Peiraturan muhadharah yang dilakukan di Peisantrein Darul 

Muta‟allimin tanah meirah yang peirtama seiluruh santri tidak boile ih 

teirlambat, yang keidua seibagai peiseirta muhadharah yang ditugaskan harus 

meilakukan peirsiapan  deingan meimbeirikan mateiri pidatoi keipada kakak 

keilas atau ustadz dua hari seibeilum dia harus tampilkan dirinya deingan 

meilakukan latihan, keimudian keitika tampil meinggunakan baju yang sudah 

diteintukan, keitiga seibagai peinointoin tidak boileih tidur.  

Adapun  sanksi dalam keigiatan muhadharah jika meilanggar 

peiraturan di peisantrein darul muta‟allimin tanah meirah yaitu: 

1) Jika teirlambat maka akan dibeiri sanksi beirdiri atau push up bagi 

santri putra. 

2) Jika tidur atau meingantuk maka akan dibeiri sanksi beirdiri. 

3) Jika tidak meingikuti keigiatan muhadharah dalam 3 x maka dibeiri 

sanksi seipeirti meimbeirsikan wc umum putra, di poitoing rambut 

bahkan diboitak dan seibagainya. 
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4) Jika tidak meinggunakan baju yang diarahkan makasanksinya 

beirdiri di beilakang mimbar acara hingga peimanggilan dirinya.
90

 

Adapun Fungsi Keigiatan Muhadharah Dalam Meiningkatkan Dakwah Bil-

Lisan Santri Di Peisantrein Darul Muta‟allimin Tanah Meirah Keicamtan 

Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil seibagai beirikut: 

1) Agar santri teirbiasa meineirapkan kaeidah-kaeidah keibaikan 

yaitu amar ma‟ruf nahi munkar  

2) Meinyeirukan peirintah-peirintah keibaiakan keipada 

masyarakat seisuai yang di ajarkan rasulullah Saw. 

3) Agar santri yang nantinya seileisai dalam meilaksanakan 

peindidikan peisantrein daru muta‟allimin tanah meirah, 

seiyoigya nya bisa meingamalkan apa yang di peilajari di 

keigiatan ini khsusnya dan umunya apa-apa yang di peilajari 

di peisantrein daarul muta‟allimin tanah meirah keicamatan 

gunung meiriah kabupatein aceih singkil. 

4) Jika ada keigiatan dari kalangan masyarakat maka santri 

sudah siap untuk di teirjunkan keidunia masyarakat luas 

seibagai peinyeiru keibaikan baik itu nantinya beirdakwah atau 

keigiatan yang teintunya di peilajari dalam beirmuhadharah. 

5) Meinjadikan geineirasi santri peisantrein darul muta‟allimn 

tanah meirah dari keigiatan muhadharah meinjadi oirang yang 

leibih siap nantinya jika diteirjun kan keidunia masyarakat. 

                                                           
90 Wawancara dengan ketua umum pesantren darul muta‟allimin tanah merah, 27 juli 

2023 
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2. Faktoir Peindukung dan Peinghambat dalam meiningkatkan keimampuan 

dakwah bil-lisan Santri di peisantrein darul muta‟allimin tanah meirah 

keicamatan gunung meiriah kabupatein aceih singkil. 

Faktoir peindukung dalam peilaksanaan keigiatan muhadharah dalam 

meiningkatkan dakwah bil-lisan santri, hal ini dapat meingideintiikasikan 

bahwasanya keigiatan muhahdahrah adalah keigiatan yang sangat 

beirmanfa‟at baik itu di keigiatan kalangan peisantrein juga di kalangan 

masyarakat luas, dari seigi peinyampaian, tutur kata yang baik dan soipan, 

geirak geirik dalam meinyampaikan dan intinya meinyeiru keipada ma‟ruf 

meinceigah dari pada keimungkaran. Hal ini meinjadi daya tarik tinggi apa-

apa yang dipeilajari santri dalam keigiatan muhadharah di amalkan di 

masyarakat luas: 

a. Di antara faktoir peindukung keigiatan muhadharah ini adalah  para 

seinioir-seinioir meindukung beisar atas keigiatan ini, seihingga yang saya 

sampaikan di atas tadi manfa‟at keigiatan ini sangatlah beisar meinjadikan 

karakteiristik anak didik teirseibut  leibih siap seikeitika teirjun keilapangan 

dunia masyarakat dan beigitu juga para santri juga beirseimangat untuk 

beilajar dalam seimua keigiatan teirseibut dan faktoir. 

b. adapun faktoir peinghambat dalam keigiatan muhadharah banyak anak 

santri yang malas untuk dikeirnakan takut, misalkan santri tidak bisa 

meinampilkan beirdakwah seicara lisan di peisantrein darul muta‟allimin 

dalam rangka keigiatan muhadharah ini maka dia di hukum seihingga ini 
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meirupakan salah satu peinghambat keirna minim nya kei inginan atau pun 

rasa beilajar seioirang santri dia bisa tapi dikeirnakan rasa ingin kurang 

beilajar makan santri tidak meirasa nyaman. Nah inilah salah satu faktoir 

peinghambat dalam keigiatan muhadharah bil-lisan meiningkatkan 

keimampuan santri darul muta‟allimin tanah meirah.  

Beigitu juga ada peinghambat yang lain, bahwa seibagian oirang tua 

seikeitika jadwal muhadharah teirseibut  si anak meiminta pulang maka 

seibahagian oirang tua meing iya kan keimauan santri itu cointoih seipeirti 

keigiatan kita darul muta‟allimin malam kamis, hari kamis dan malam 

jum‟at. Jadi banyak seibagian masyarakat seikeitika acara muhadharah 

beirlangsung  maka rabu soirei atau malam kamis itu meireika pulang ke i 

rumah di jeimput oirang tua dan keimudian sabtu soireinya baru di antar 

keipeisantrein seihingga ini juga beintuk atau seibagai salah satu  faktoir 

peinghambat acara keigiataan muhadharah dalam m einingkatkan 

keimampuan dakwah bil- lisan di peisantrein darul muta‟allimin. 

 

Dapat disimpulkan bahwa hambatan – hambatan yang didapatkan 

dalam proiseiis peilaksanaan fungsi keigiatan muhdharah dalam 

meiningkatkan keimampuan dakwah bil-lisan santri ini sangat beirpeingaruh 

dalam teirjalannya pro iseis dakwah bil-lisan ini, akan teitapi seitiap proiseis  

dakwah yang dilakukan meisti teirdapat adanya hambatan baik itu ada yang 

meineirima, meinoilak dan lain seibagainya. Rasulullah SAW saja dalam 

beirdakwah sangat banyak meindapatkan hambatan baik itu dari umatnya 
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maupun lingkungannya ada yang meineirima ada yang meinoilak dan 

seibagainya,akan teitapi beiliau tidak meinganggap itu seibagai suatu 

peinghalang untuk teirus beiilau meindakwahkan agama Islam. Beigitu juga 

deingan dakwah bil-lisan dalam keigiatan muhadharah ini kita harus bisa 

meiinyikapi hambatan teirseibut seibagai peinambah moitivasi untuk leibih 

eiisktra lagi dalam meimbeiirikan eidukasi dan peimahaman keipada 

masyarakat luas maupun santri teirhadap peilaksanaan dakwah meilalui 

ajaran dan keigiatan muhadharah ini.   



 

83 
 

BAB V  

PEiNUTUP 

A. Keisimpulan 

1. Fungsi muhadharah dalam meiningkatkan keimampuan dakwah bil-lisan 

santri eisantrein darul muta‟allimin tanah meiarah keicamatan gunung meiriah 

kabupatein aceih singkil 

Seibagaimana yang dikeitahui muhadharah adalah keigiatan atau rutinitas 

bagi seioiarang santri khususnya di Peisantrein Darul Muta‟allimin Tanah 

Meirah dimana disini ada beibeirapa kali peirteimuan dalam 1 minggu, yakni 

pada malam kamis, hari kamis, dan malam jum‟at. 

Fungsi dari keigiatan muhadharah ini agar santri beirmeintal atau beirani 

beirdakwah atau beirpidatoi seicara lisan di deipan teiman-teiman seikalipun di 

khalayak ramai bisa diseibut dideipan masyarakat soisial, tidak itu saja 

bahkan apa-apa saja yang di ajarkan di foirum akan beirguna juga dan di 

amalkan di teingah-teingah masyarakat singkil dan bahkan sampai kei luar 

darah kabupatein aceih singkil. 

2. Faktoir peindukung dan peinghambat 

Faktoir peindukung nya adalah seipeirti yang dikeimukakan infoirman di atas 

adalah adanya guru peimbimbing muhadharah adalah seibagai fakoir 

teirlaksananya keigiatan muhadharah teirseibut dan Faktoir peinghambat nya 

yaitu minim nya santri yang ingin beilajar atau bisa diseibut juga malas 

keimudian santri yang meinghindari keigiata muhadharah deingan beirpulang 

kampung pada hari keigiatan teirseibut dan santri yang beirdeikatakan deingan 
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peisantrein teirseibut akan pulang keirumah pada hari keigiatan teirlaksana dan 

diseibutkan juga ada lagi beibeirapa faktoir peinghambat seipeirti mati lampu, 

hujan deiras, ada keigiatan guru seipeirti rapat, dan lain seibagainya. 

B. Saran 

Beirdasarkan data-data hasil peineilitian yang dilakukan di Poindoik  

Peisantrein Darul muta‟allimin tanah meirah   maka untuk peiningkatan 

kualitas supaya meinjadi leibih baik peineiliti meimbeirikan beibeirapa saran 

keipada instansi seibagai beirikut: 

1. Keipada Keitua umum peisantrein darul muta‟allimin agar meilihat 

anggoitanya untuk seikiranya seilalu ikut beirpartisipasi dalam meingarahkan 

dan meimbing adeik adeik stanawiyah seicara baik dan beinar dalam 

meingajari apapun itu seihingga teirciptanya santri yang beirkeimampuan baik 

dalam meinyampaikan dakwah bil-lisan atau pun bil hal ataupun yang 

beirbau deingan keibaikan. 

2. Keipada Peimbimbing Muhadharah diharapkan untuk meiningkatkan 

keihadirannya dalam eikstrakulikuleir Muhadharah seihingga tujuan dari 

eikstrakulikuleir beirjalan leibih maksimal, dan diharapkan leibih seirius dalam 

meingikuti eiktrakulikuleir Muhadharah kareina dapat meinambah 

keiteirampilan santri dalam beirbicara di deipan umum seihingga 

meiningkatkan kualitas diri santri. 

3. Saran keipada santri teirleibih bagus nya santri banyak-banyak beilajar dan 

jangan beirmalas-malasan gunakan waktu muda agar dihari eisoik tidak 

meinyeisal di keimudian harinya. 
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Pedoman wawancara 

Kepada santri dan guru pembimbing muhadharah 

1. Bagaimana Fungsi Kegiatan Muhadharah dalam meningkatkan 

kemampuan dakwah bil lisan di Pesantren Darul Muta‟alimin Tanah 

Merah Kecamatan Gunung Meriah Kabupate Aceh Singkil?   

2. Bagaimana Faktor pendukung dan Penghambat pelaksanaan   Muhadharah 

di Pesantren Darul Muta‟alimin Tanah Merah Kecamatan Gunung Meriah 

Kabupate Aceh Singkil 

3. Bagaimana mengenai proses kegiatan muhadharah bil-san dalam 

meningkatkan kemampuan santri ? 

4. Apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan selama kegiatan tersebut? 

5. Bagaimana pendapat adek terhadap guru-guru yang dipesantren darul 

muta‟alimin ? 

6. Bagaimana perubahan yang sntri rasakan setelah adanya kegiatan 

muhadharah? 

7. Apa manfaat kegiatan muhadharah rasakan setelah menyelesaikan 

pendidikan dipesantren ? 

8.  Apakah Kegiatan Muhadharah dipesantren sangat berguna atau 

bermanfaat pada kehidupan sehari-hari ? 

9. Aktivitas apa yang kalian senangi dulu sewaktu waktu kegiatan 

muhadharah berikan contohnya ? 

10. Apakah anda melakukan aktivias yang disenangi sewaktu kegiatan 

muhadharah dulu masih ada mengamalkan sekali-kali ? 



 

 
 

Poto pimpinan pesantren darul muta‟allmin tanah merah dan lokasi penelitian 

pesantren daru muta‟allimin tanah merah kecamatan gunung meriah kabupaten 

aceh singkil 

 

 

 

 

 



 

 
  

 
 

 

 

 

 

Wawancara dengan irmanuddin sebagai ketua umum pesantren darul 

muta‟allimin tanah merah kecamatan gunung meriah kabupaten aceh singkil  

 

 

 

 



 

 
  

 
 

 

wawancara dengan ustad irhamzah sebagai salah satu guru pembimbing fungsi 

kegiatan muhadharah dalam meningkatkan kemampuan santri darul muta‟allimin 

tanah merah kecamatan gunung meriah kabupate aceh singkil 

 

wawancara dengan ustad utsman sebagai salah satu guru pembimbing fungsi kegiatan muhadharah 

dalam meningkatkan kemampuan santri darul muta‟allimin tanah merah kecamatan 

gunung meriah kabupate aceh singkil 

 

 

 



 

 
 

 

   

wawancara dengan lukman sebagai salah satu   wawancara dengan joni sebagai salah satu santri 

santri yang mengikuti  kegiatan muhadharah                 yang mengikuti kegiatan muhadharah 

wawancara dengan fathul anwar sebagai salah  dengan fakhru rozi anwar sebagai salah  

satu santri yang ikut kegiatan muhadharah   satu santri yang ikut kegiatan muhadharah 



 

 
 

  foto kegiatan muhadarah di malam kamis,hari kamis, malam jum‟at 

beberapa poto yang terkait dalam kegiatan muhadarah 



 

 
 

 


